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This study aims to determine the effect of product attributes, price and risk 
either partially or simultaneously on consumer purchasing decisions milk formula 
Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic in pharmacies Reni Pangestu Pedan Klaten. 
This study is a survey using a questionnaire as an instrument. The population used 
in this study is that consumers in the pharmacy Reni Pangestu Pedan Klaten. The 
samples are consumers of milk formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic ever 
made a purchase milk formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic in pharmacies 
Reni Pangestu Pedan Klaten and taken as many as 120 respondents using 
purposive sampling, which is a technique of selecting a sample in which an 
individual chooses a sample based on a personal assessment of some of the 
appropriate characteristics of the sample. Test the validity of the instrument using 
the Product Moment correlation, while the reliability test using Cronbach Alpha. 
The analysis technique used is multiple regression analysis. 
The study found that: (1) Product Attributes positive influence on 
consumer purchasing decisions with a value of 2.279 t-count> t-table value of 
1.658 and the significance level of 0.024. (2) Prices positive influence on 
consumer purchase decisions by value t count for 5.907> t-table value 1.658 and 
the significance level of 0,000. (3) The risk of positive influence on consumer 
purchase decisions by value t count for 2.396> t-table 1.658 and 0.018 
significance level. (4) Product attributes, price and risk simultaneously positive 
influence on consumer purchasing decisions with calculated F value of 32.415> F 
table value of 2.68 and a significance level of 0,000. (5) The amount of influence 
product attributes, pricing and risk on purchasing decisions (adjusted R2) 
amounted to 44.2%. 
The regression equation obtained was Y = 20.4641+0,216X1+0,520X2+0,107X3+e 
 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atribut produk, harga 
dan risiko baik secara parsial maupun simultan terhadap keputusan pembelian 
konsumen susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni 
Pangestu Pedan Klaten.Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan 
menggunakan kuesioner sebagai instrumennya.Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah konsumen di Apotek Reni Pangestu Pedan Klaten. Sampel 
yang digunakan adalah konsumen susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic 
yang pernah melakukan pembelian susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan Klaten dan diambil sebanyak 
120 responden dengan menggunakan metode Purposive Sampling, yaitu sebuah 
teknik pemilihan sampel dimana seorang individu memilih sampel berdasarkan 
penilaian pribadi mengenai beberapa karakteristik yang sesuai dari anggota 
sampel. Uji validitas instrumen menggunakan korelasi Product Moment, 
sedangkan uji reliabilitasnya menggunakan Alpha Cronbach.Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menemukan bahwa: (1) Atribut Produk berpengaruh 
positif terhadap keputusan pembelian konsumen dengan nilai t-hitung sebesar 
2,279 > nilai t-tabel 1,658 dan tingkat signifikansinya 0,024. (2) Harga 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen dengan nilai t-
hitung sebesar 5,907 > nilai t-tabel 1,658 dan tingkat signifikansinya 0,000.(3) 
Risiko berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen dengan nilai 
t-hitung sebesar 2,396> nilai t-tabel 1,658 dan tingkat signifikansinya 0,018. (4) 
Atribut produk, harga dan risiko secara simultan berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian konsumen dengan nilai F hitung sebesar 32,415 > nilai F 
tabel 2,68 dan tingkat signifikansinya 0,000. (5) Besarnya pengaruh Atribut 
produk, harga dan risiko terhadap keputusan pembelian (adjusted R
2
) adalah 
sebesar 44,2%.  
Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y= 20,4641 + 0,216X1+ 0,520X2+ 
0,107X3 +e  
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Indonesia memiliki angka kelahiran bayi yang tinggi. Berdasarkan data 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015, setiap tahun angka kelahiran 
meningkat rata-rata 1,49 persen. Sebagaimana laman data dari laman BPS.go.id 
pada senin (8/6/2015) angka kelahiran bayi di Indonesia menyentuh angka 
4.880.951 orang(www.kompas.com). 
Tingginya angka kelahiran bayi di Indonesia menjadi pasar yang potensial 
bagi produsen produk kebutuhan bayi terutama produk susu formula bayi. Dalam 
beberapa dekade belakangan ini prevalensi dan perhatian terhadap alergi susu sapi 
semakin meningkat. Susu sapi sering dianggap sebagai penyebab alergi makanan 
pada anak yang paling sering (Judarwanto, 2008: 2). 
Penelitian di beberapa negara di dunia prevalensi alergi susu sapi pada 
anak dalam tahun pertama kehidupan sekitar 2%. Sekitar 1-7% bayi pada 
umumnya menderita alergi terhadap protein yang terdapat dalam susu sapi. 
Sedangkan sekitar 80% susu formula bayi yang beredar di pasaran 
ternyata menggunakan bahan dasar susu sapi. Alergi susu sapi adalah suatu 
penyakit yang berdasarkan reaksi imunologis yang timbul sebagai akibat 
pemberian susu sapi atau makanan yang mengandung susu sapi. Alergi susu sapi 
adalah suatu kumpulan gejala yang mengenai banyak organ dan sistem tubuh yang 
ditimbulkan oleh alergi terhadap susu sapi (Judarwanto, 2008: 3). 
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Deteksi dan pencegahan alergi susu sapi harus dilakukan dengan cermat 
sejak dini. Pitfall diagnosis alergi susu sapi sering dialami karena gejalanya mirip 
gejala reaksi simpang  komponen susu sapi formula dan pengaruh diet ibu saat 
pemberian ASI. Saat ini seringkali didapatkan setiap anak mengalami gejala alergi 
dianggap mengalami alergi susu sapi dan diganti dengan susu hyppoallergenic 
parsial (Judarwanto, 2008: 3). 
Jika menyinggung istilah tentang manajemen pemasaran, maka kita akan 
selalu menyinggung empat faktor utama yang sangat  mempengaruhi jalannya 
suatu manajemen marketing (Tedjo, 2011: 3). Keempat faktor tersebut antara lain: 
1. Ulasan mengenai produk 
2. Kegiatan promosi 
3. Perencanaan distribusi yang tepat 
4. Penetapan harga (Price) 
Keputusan pembelian konsumen dapat dipengaruhi oleh banyak faktor 
baik dari dalam dirinya maupun faktor dari luar. Komponen yang dianggap 
penting karena merupakan dasar pengambilan keputusan pembelian bagi seorang 
konsumen salah satunya adalah atribut produk. Komponen-komponen yang 
dianggap penting oleh konsumen, seperti: mutu, ciri-ciri produk, model, 
pelayanan, dan semua hal yang dianggap berkaitan dengan manfaat produk, 
dikenal sebagai atribut produk. Komponen-komponen yang ada di dalam atribut 
produk merupakan dasar pengambilan keputusan pembelian bagi seorang 
konsumen (Tjiptono, 2008: 103). 
3 
 
Sekaleng susu instan merupakan sekumpulan atribut yang terdiri dari rasa, 
kandungan gizi, harga, ukuran dan reputasi. Konsumen yang berbeda memiliki 
persepsi yang berbeda tentang atribut apa yang relevan (Simamora, 2002: 17). 
Atribut produk sering dapat memuaskan harapan pembeli akan terjaminnya 
pemenuhan kebutuhan dan keinginannya akan suatu produk. 
Penelitian dari Dedy A. Suprapto, Rita Nurmalina dan Idqan Fahmi (2014) 
dengan judul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen dalam 
Pembelian Produk Susu Bubuk Pertumbuhan. Hasil dari penelitian ini faktor 
utama yang  memengaruhi konsumen dalam memutuskan pembelian susu bubuk 
pertumbuhan adalah komposisi dan nilai gizi, efek dan manfaat pada anak, dan 
keamanan produk. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Narjono (2012) yang 
berjudul Atribut Produk sebagai Dasar Keputusan Pembelian Susu, menyatakan 
bahwa Merek, Mutu, Kemasan dan Harga berpengaruh secara signifikan baik 
secara simultan dan parsial terhadap keputusan pembelian susu Dancow pada 
Citra Swalayan Singosari Kabupaten Malang. Faktor merek mempunyai pengaruh 
yang dominan terhadap keputusan pembelian susu Dancow pada Citra Swalayan 
Singosari Kabupaten Malang. 
Penelitian Hsu dan Lin (2006) yang berjudul Consumption and Attribute 
Perception of Fluid Milk in Taiwan.Hasilnya adalah konsumen yang membeli 
susu cair dalam jumlah yang lebih besar adalah mereka yang memiliki pendapatan 
rumah tangga yang relatif lebih tinggi. Rasa dan aroma produk susu cair adalah 
atribut yang dinilai oleh konsumen. Konsumen yang membeli produk susu segar 
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lebih memperhatikan kandungan lemak, kadar kalsium dan apakah produk 
memiliki label sertifikasi. Konsumen yang mengkonsumsi sejumlah besar 
minuman yogurt menilai atribut bakteri menguntungkan secara keseluruhan dari 
produk tersebut. 
Gambar 1.1 








Gambar diatas menunjukkan berbagai atribut yang di miliki oleh produk 
susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic mulai dari merek, takaran isi/berat 
bersih, tanggal kadaluarsa, informasi kandungan gizi, saran penyajian, komposisi 
bahan dan lain-lain. Atribut produk yang beraneka ragam menyebabkan 
konsumen memiliki banyak pilihan untuk memilih produk yang sesuai dengan 
kebutuhannya. 
Di dalam produk susu ini sudah terdapat sendok takar dimana para 
konsumen bisa memberikan susu dalam jumlah takaran yang sesuai dengan aturan 
saran penyajian. Namun, susuformula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic ini hanya 
Perhatikan tanggal kadaluarsa 
Perhatikan saran penyajian 













tersedia dalam bentuk kaleng saja dan tidak memiliki berbagai pilihan rasa seperti 
susu lainnya dimana rasa susu ini sedikit pahit dibandingkan dengan susu sapi 
formula lainnya. Sehingga para konsumen tidak dapat menyesuaikan dengan 
keinginan anak. 
Selain atribut produk, harga juga mempengaruhi seseorang dalam 
mengambil keputusan pembelian. Menurut (Simamora, 2002: 102) persepsi dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses dengan mana seorang menyeleksi, 
mengorganisasikan, menginterpretasikan stimuli dalam suatu gambaran yang 
berarti menyeluruh. Persepsi juga berpengaruh kuat pada konsumen. Secara 
umum, harga adalah salah satu pertimbangan penting dalam proses keputusan 
pembelian, dan kebanyakan konsumen mengevaluasi antara harga dan kualitas 
dalam keputusan pembelian. Penetapan harga oleh penjual akan berpengaruh 
terhadap perilaku pembelian konsumen, sebab harga yang dapat dijangkau oleh 
konsumen akan cenderung membuat konsumen melakukan pembelian terhadap 
produk tersebut. 
Persepsi konsumen terhadap harga dapat mempengaruhi keputusannya 
dalam membeli suatu produk. Oleh karena itu, setiap produsen akan berusaha 
memberikan persepsi yang baik terhadap produk yang mereka jual. Harga susu 
formula di Indonesia bervariasi karena terdapat puluhan merek susu formula yang 
beredar di pasaran baik produk menengah ke bawah, menengah dan menengah ke 
atas. 
Susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic menawarkan harga yang 
relative tinggi sehingga hanya masyarakat menengah ke atas yang dapat 
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menikmati susu tersebut. Harga susu yang relative tinggi ini menjadikan masalah 
bagi masyarakat Indonesia khususnya masyarakat menengah dan masyarakat 
menengah kebawah yang anaknya mengalami alergi susu sapi. Harga susu 
formula Nestle Nan Ha1 Hyppoallergenic per tanggal 20Oktober 2016 untuk 
ukuran 400 gram di patok dengan harga Rp 165.000 sedangkan untuk ukuran 800 
gram berkisar Rp 312.000 (www.rajasusu.com diakses pada 24 Oktober 2016).  
Tabel di bawah ini menunjukkan rata-rata harga susu formula yang ada di 
pasaran berdasarkan kelasnya.  
Tabel 1.1 
Kelompok harga susu formula alergi susu sapi di pasaran 
Berdasarkan hasil survey dan simulasi per Oktober 2016 
 




Neocate Gold (LCP) 0–12 bulan 400g 319.000 
Pregestimil 0–12 bulan 400g 269.000 
Nan Ha 1 Hyppoallergenic 0–6 bulan 400g 165.000 
Nutribaby Soya 1 0–6 bulan 400g 99.000 
Sumber :www.rajasusu.com 
 
Fitria Nurlita Purwanti dan Muhammad Edwar (2015) dengan judul 
Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Susu Mak 
Tam Kediri. Hasil dari penelitian ini harga dan kualitas produk mempunyai 
pengaruh positif terhadap variabel keputusan pembelian susu Mak Tam di kota 
Kediri dan variabel kualitas produk mempunyai pengaruh yang sangat dominan 
terhadap keputuan pembelian susu Mak Tam di kota Kediri. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulis Ainur (2013) 
dengan judul Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Promosi terhadap 
Keputusan Pembelian Produk Susu Hi-Lo di Semarang. Hasil penelitian 
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mendapatkan bahwa kualitas produk, harga dan promosi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian dan variabel harga mempunyai pengaruh 
yang sangat dominan terhadap keputusan pembelian susu Hi-Lo di Semarang. 
Penelitian yang dilakukanSiti Nurafifah Jaafar (2012) dengan judul 
Consumers’ Perceptions, Attitudes and Purchase Intention towards Private Label 
Food Products in Malaysia. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa faktor 
yang paling signifikan yang memengaruhi niat beli konsumen terhadap produk-
produk private label food adalah sikap konsumen dan persepsi harga. 
Variasi harga yang ditawarkan semakin menambah pilihan bagi konsumen. 
Namun, sebelum memutuskan untuk menggunakan produk susu formula, 
konsumen perlu mempertimbangkan penggunaan ASI karena pada kenyataannya 
penggunaan ASI tidak memakan biaya yang terlalu besar (www.kompas.com, 
Senin 8/6/2015). 
Disamping berbagai macam atribut produk dan harga yang ditawarkan 
produsen susu formula, keputusan pembelian konsumen seringkali dipengaruhi 
oleh risiko yaitu kehawatirannya atau ketakutannya atas produk atau jasa yang 
akan dibelinya. Konsumen khawatir produk tidak berfungsi dengan baik, khawatir 
produk merusak kesehatan dan keamanannya, atau khawatir apakah produk yang 
didapatkannya sepadan dengan uang yang dibelanjakannya (Wulandari, 2012: 
101). 
Risiko yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi risiko yang 
dirasakan oleh konsumen saat melakukan pembelian susu formula Nestle Nan Ha 
1 Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan. Persepsi risiko (perceived 
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risk) merupakan ketidakpastian yang dihadapi konsumen ketika mereka tidak 
dapat meramalkan konsekuensi dari keputusan pembelian mereka (Schiffman dan 
Kanuk, 2010: 201-202). 
Penelitian yang dilakukan oleh Ana M. Angulo dan Jose M. Gil (2007) 
dengan judul Risk Perception and Consumer Willingness to Pay for Certified Beef 
in Spain. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa persepsi risiko konsumen 
mengenai makanan, memiliki dampak besar pada pembelian makanan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2009) 
dalam penelitian yang berjudul Persepsi dan Sikap Konsumen terhadap Keamanan 
Pangan Susu Formula dengan Adanya Isu Bakteri Enterobacter Sakazakii di 
Kecamatan Tanah Sareal Bogor, menyimpulkan adanya hubungan karakteristik 
responden. Responden mempunyai penilaian bahwa mereka terpengaruh dengan 
adanya isu ini. Namun mereka tetap mengkonsumsi susu, karena mereka belum 
tahu pasti merek susu apa saja yang telah terkontaminasi bakteri. 
Penelitian yang dilakukan oleh Novoselova (2002) yang berjudul 
“Consumers’ Perception of Milk Safety” mengenai persepsi konsumen terhadap 
keamanan susu di Belanda menunjukkan hasil yang cukup mengejutkan. Hasilnya 
secara umum konsumen rumah tangga dengan anak-anak lebih peduli tentang 
keamanan susu dibandingkan dengan rumah tangga tanpa anak-anak. Oleh karena 
itu, mereka menyatakan kesediaan mereka untuk membayar susu dengan 
keamanan ekstra, konsumen bersedia membayar harga lebih untuk menghindari 
beberapa risiko yang dirasakan. 
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Berdasarkan  uraian latar belakang tersebut di atas, muncul masalah 
apakah atribut produk, harga dan risiko mempengaruhi keputusan pembelian susu 
formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic, maka penulis tertarik mengadakan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Atribut Produk, Harga dan Risiko terhadap 
Keputusan Pembelian Susu Formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic (Studi di 
Apotek Reni Pangestu Pedan Klaten)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut. 
1. Produksi susu formula baik dalam negeri maupun luar negeri saling bersaing 
untuk menguasai pangsa pasar susu formula nasional. 
2. Susu sapi dianggap sebagai penyebab alergi makanan pada anak yang paling 
sering. 
3. Atribut produk yang beranekaragam menyebabkan konsumen memiliki 
banyak pilihan untuk memilih produk yang sesuai dengan kebutuhannya. 
4. Harga susu yang relatif tinggi menjadikan masalah ekonomi bagi masyarakat 
Indonesia khususnya masyarakat menengah dan masyarakat menengah 
kebawah yang membutuhkan susu khusus alergi. 
5. Masyarakat Indonesia sebenaranya sudah menyadari akan adanya risiko dalam 
konsumsi susu formula, namun konsumsi susu formula di Indonesia setiap 






1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, penelitian ini lebih 
memfokuskan pada permasalahan “Pengaruh Atribut Produk, Harga dan Risiko 
terhadap Keputusan Pembelian Susu Formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic 
(Studi di Apotek Reni Pangestu Pedan, Klaten)”. Peneliti mencoba mengaitkan 
pengaruh antara atribut produk, harga dan risiko di dalam produk terhadap 
keputusan pembelian susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah atribut produk dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian susu 
formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenicdi Apotek Reni Pangestu Pedan 
Klaten? 
2. Apakah harga dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian susu formula 
Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenicdi Apotek Reni Pangestu Pedan Klaten? 
3. Apakah risiko dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian susu 
formulaNestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan 
Klaten? 
4. Apakah atribut produk, harga dan risiko berpengaruh bersama-sama terhadap 
keputusan pembelian susu formulaNestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di 






1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk menganalisis pengaruh atribut produk terhadap keputusan pembelian 
susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu 
Pedan Klaten. 
2. Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian susu 
formulaNestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan 
Klaten. 
3. Untuk menganalisis pengaruh risiko terhadap keputusan pembelian susu 
formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan 
Klaten. 
4. Untuk menganalisis pengaruh atribut produk, harga dan risiko secara bersama-
sama terhadap keputusan pembelian susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan Klaten. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen pemasaran. 
Menjadi bahan kajian dan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya, 
khususnya dalam mengembangkan penelitian tentang hubungan antara variabel-




2. Bagi Praktisi 
Penelitian ini menjadi informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
khususnya bagi PT. Nestle dalam meningkatkan jumlah konsumennya serta 
peningkatkan atribut produk, harga, risiko dan keputusan pembelian. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan jadwal penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi landasan teori yang mendukung kajian teori, hasil penelitian 
yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Berisi waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional 





BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data, dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V  PENUTUP 






2.1. Kajian Teori 
2.1.1.  Keputusan Pembelian 
1. Pengertian Keputusan Pembelian 
Suatu keputusan dapat dibuat hanya jika ada beberapa alternatif yang 
dipilih. Apabila alternatif pilihan tidak ada maka tindakan yang dilakukan tanpa 
adanya pilihan tersebut tidak dapat dikatakan membuat keputusan. Menurut 
Kotler dan Armstrong (2008: 181), keputusan pembelian adalah membeli merek 
yang paling disukai dari berbagai alternatif yang ada, tetapi ada dua faktor bisa 
berada antara niat pembelian dan keputusan pembelian. Faktor pertama adalah 
sikap oranglain dan faktor yang kedua adalah faktor situasional. Oleh karena itu, 
preferensi dan niat pembelian tidak selalu menghasilkan pembelian yang aktual. 
Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang secara 
langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang 
ditawarkan. Menurut Setiadi (2003: 341), mendefinisikan suatu keputusan 
(decision) melibatkan pilihan diantara dua atau lebih alternatif tindakan atau 
perilaku. Keputusan selalu mensyaratkan pilihan diantara beberapa perilaku yang 
berbeda. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian 
merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan individu dalam 
pemilihan alternatif perilaku yang sesuai dari dua alternatif perilaku atau lebih dan 
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dianggap sebagai tindakan yang paling tepat dalam membeli dengan terlebih 
dahulu melalui tahapan proses pengambilan keputusan pembelian. 
Proses pengambilan keputusan merupakan perilaku yang harus dilakukan 
untuk dapat mencapai sasaran dan dengan demikian dapat memecahkan 
masalahnya, dengan kata lain proses pemecahan suatu masalah yang diarahkan 
pada sasaran. Proses keputusan pembelian yang spesifik menurut Kotler dan 
Armstrong (2008: 179) terdiri dari urutan kejadian berikut : pengenalan masalah 
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan 
perilaku pasca pembelian. Secara rinci tahap-tahap ini dapat diuraikan sebagai 
berikut:  
Gambar 2.1 




Sumber : Kotler dan Armstrong (2008: 179) 
a. Pengenalan masalah, yaitu konsumen menyadari akan adanya kebutuhan. 
Konsumen menyadari adanya perbedaan antara kondisi sesungguhnya dengan 
kondisi yang diharapkan. 
b. Pencarian informasi, yaitu konsumen ingin mencari lebih banyak konsumen 
yang mungkin hanya memperbesar perhatian atau melakukan pencarian 














c. Evaluasi alternatif, yaitu mempelajari dan mengevaluasi alternatif yang 
diperoleh melalui pencarian informasi untuk mendapatkan alternatif pilihan 
terbaik yang akan digunakan untuk melakukan keputusan pembelian. 
d. Keputusan pembelian, yaitu melakukan keputusan untuk melakukan 
pembelian yang telah diperoleh dari evaluasi alternatif terhadap merek yang 
akan dipilih. 
e. Perilaku pasca pembelian, yaitu keadaan dimana sesudah pembelian terhadap 
suatu produk atau jasa maka konsumen akan mengalami beberapa tingkat 
kepuasan atau ketidakpuasan. 
2. Peran Penting Keputusan Pembelian 
Menurut Muannas (2014: 29), terdapat lima peran penting yang dimainkan 
seseorang dalam keputusan pembelian. Kelima peran tersebut meliputi: 
a. Pemrakarsa (inisiator), yaitu orang yang pertama kali menyadari adanya 
keinginan atau kebutuhan yang belum terpenuhi dan mengusulkan ide untuk 
membeli suatu barang atau jasa tertentu. 
b. Pemberi pengaruh (influancer), yaitu orang yang pandangan, nasihat atau 
pendapatnya mempengaruhi keputusan pembelian. 
c. Pengambil keputusan (decider), yaitu orang yang menentukan keputusan 
pembelian, apakah jadi membeli, apa yang dibeli, bagaimana cara membeli 
dan dimana membelinya. 
d. Pembeli (buyer), yaitu orang yang melakukan pembelian sesungguhnya. 
e. Pemakai (user), yaitu orang yang mengkonsumsi atau menggunakan barang 
atau jasa yang dibeli. 
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3. Keputusan Pembelian dalam Perspektif Islam 
Proses pengambilan keputusan diterangkan dalam beberapa ayat Al-
Qur‟an yang lebih bersifat umun, artinya bisa diterapkan dalam segala aktifitas. 
Selain itu konsep pengambilan keputusan dalam Islam lebih ditekankan pada 
sikap adil. Adapun ayat yang menjelaskan tentang keputusan pembelian adalah 
surat Al-Maidah: 100: 
ُُحِلْف ُتْمُكَّلَعَِلباَبْللأاِيلُوأاَيَهَّللااوُقَّ تاَفِثيَِبْلْاُةَر ْثَكَكَبَجْعَأْوَلَو ُبِّيَّطلاَو ُثيَِبْلْاِيوَتْسَيلاْل ُقََُ وُ(٠١١) 
 
Artinya : 
“Katakanlah, tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya 
yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang 
yang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan.” (Departemen Agama 
Republik Indonesia, 1989: 179). 
 
Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa sedikit perkara yang halal lebih 
baik daripada banyak haram yang menimbulkan mudharat. Yakni orang-orang 
yang berakal sehat, jauhilah hal-hal yang haram, tinggalkan yang haram dan 
terimalah yang halal. Apabila meninggalkan yang haram maka akan mendapat 
keberuntungan di dunia maupun di akhirat. Hal ini menjadi pedoman kepada 
manusia untuk memutuskan pembelian barang-barang yang halal (Amin, 2011: 
33). 
 
2.1.2.  Atribut Produk 
Kotler dan Amstrong  (2008: 272) menyatakan bahwa atribut produk 
adalah pengembangan suatu produk atau jasa yang melibatkan penentuan manfaat 
yang akan diberikan. Sedangkan pengertian atribut produk menurut Fandy 
Tjiptono (2008: 103) adalah unsur-unsur produk yang dipandang penting oleh 
pelanggan dan dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan. Unsur- unsur 
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atribut produk menurut Kotler dan Amstrong (2008: 272-274) adalah sebagai 
berikut: 
a. Kualitas Produk 
Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk melakukan 
fungsi-fungsinya. Bila suatu produk telah dapat menjalankan fungsi-fungsinya 
dapat dikatakan sebagai produk yang memiliki kualitas yang baik. 
b. Fitur Produk 
Sebuah produk dapat ditawarkan dengan beraneka macam fitur. 
Perusahaan dapat menciptakan model dengan tingkat yang lebih tinggi dengan 
menambah beberapa fitur. Fitur adalah alat bersaing untuk membedakan produk 
perusahaan dari produk pesaing. 
c. Desain Produk 
Cara lain untuk menambah nilai pelanggan adalah melalui desain atau 
rancangan produk yang berbeda dari yang lain. Desain merupakan rancangan 
bentuk dari suatu produk yang dilakukan atas dasar pandangan bahwa bentuk 
ditentukan oleh fungsidimana desain mempunyai kontribusi terhadap manfaat dan 
sekaligus menjadi daya tarik produk karena selalu mempertimbangkan faktor-
faktor estetika, ergonomis, bahan dan lain-lain. Desain atau rancangan yang baik 
dapat menarik perhatian, meningkatkan kinerja produk, mengurangi biaya produk 
dan memberi keunggulan bersaing yang kuat di pasar sasaran. 
Islam telah mengajarkan kepada umat-umatnya agar tidak berbuat curang 
dalam melakukan membuat sebuah produk. Menurut Aziz Hakim (2005: 23), 
konsep produk dalam Islam mengajarkan untuk memperhatikan kualitas produk 
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dan keberadaan produk tersebut. Islam juga melarang jual beli suatu produk yang 
belum jelas (gharar) bagi pembeli. Pasalnya disini berpotensi terjadinya penipuan 
dan ketidakadilan terhadap salah satu pihak, sebagaimana Firman Allah dalam Al-
Qur‟an surat Al-Maidah : 90,yaitu: 




“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras (khamr), judi, 
berkurban untuk (berhala dan mengundi nasib dengan anak panah) adalah 
perbuatan keji dan termasuk kedalam perbuatan setan.Maka jauhilah perbuatan 
tersebut agar kau beruntung.”(Departemen Agama Republik Indonesia, 1989: 
176). 
 
2.1.3.  Harga 
1. Pengertian Harga 
Kotler dan Armstrong (2008: 345), harga adalah sejumlah uang yang 
ditagihkan atas suatu produk dan jasa atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para 
pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu 
produk atau jasa.Pengertian harga menurut Swastha (2000: 85) “sejumlah uang 
yang dibutuhkan untuk mendapat sejumlah kombinasi dari barang beserta 
pelayanannya”. Menurut definisi diatas, kebijakan mengenai harga sifatnya hanya 
sementara, berarti produsen harus mengikuti perkembangan harga di pasar dan 
harus mengetahui posisi perusahaan dalam situasi pasar secara keseluruhan. 
Harga merupakan salah satu atribut penting yang dievaluasi oleh 
konsumen sehingga manajer perusahaan perlu benar-benar memahami peran 
tersebut dalam mempengaruhi sikap konsumen.Harga sebagai atribut dapat 
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diartikan bahwa harga merupakan konsep keanekaragaman yang memiliki arti 
berbeda bagi tiap konsumen tergantung karakteristik konsumen, situasi dan 
produk (Munir, 2005: 46). Dengan kata lain, pada tingkat harga tertentu yang 
telah dikeluarkan, konsumen dapat merasakan manfaat dari produk yang telah 
dibelinya. 
Pengertian harga dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan 
seseorang untuk menilai suatu barang dengan nilai atau satuan alat ukur rupiah 
sehingga dapat memiliki barang atau jasa yang ditawarkan. Sehingga setiap orang 
jika membeli suatu produk pasti mempunyai pendapat yang berbeda tentang 
harga, hal ini dilihat dari sudut pandang seseorang satu berbeda dengan yang lain 
karena mempunyai kemampuan beli yang berbeda. 
Menurut Kotler dan Armstrong (2008:345), indikator yang mencirikan 
harga yaitu: 
a. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, yaitu aspek penetapan harga yang 
dilakukan oleh produsen/penjual yang sesuai dengan kualitas produk yang 
dapat diperoleh konsumen. 
b. Kesesuaian harga dengan manfaat, yaitu aspek penetapan harga yang 
dilakukan oleh produsen/penjual yang sesuai dengan manfaat yang dapat 
diperoleh konsumen dari produk yang dibeli. 
c. Harga bersaing, yaitu penawaran harga yang diberikan oleh produsen/penjual 
berbeda dan bersaing dengan yang diberikan oleh produsen lain, pada satu 
jenis produk yang sama. 
2. Tujuan Penetapan Harga 
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  Menurut Swastha (2000: 148), ada empat tujuan penetapan harga yaitu: 
a. Mencegah atau mengurangi persaingan 
Seiring dengan semakin ketatnya persaingan dunia bisnis, maka 
diperlukan aturan dan batasan-batasan dalam bersaing, salah satunya adalah 
dengan penetapan harga. Melalui kebijakan harga para pelaku usaha tidak akan 
menetapkan harga dengan seenaknya. Dengan demikian harga atas produk barang 
atau jasa yang memiliki kesamaan akan mempunyai harga yang sama ataupun jika 
berbeda hanyalah memiliki perbedaan yang sedikit. 
b. Mempertahankan atau memperbaiki Market Share 
Dengan adanya penetapan harga, maka market share dapat terjaga. 
Mempertahankan market share dapat dilakukan apabila kemampuan dan kapasitas 
produksi masih cukup longgar, selain itu kondisi keuangan harus benar-benar baik 
dan juga adanya kemampuan yang tinggi dalam bidang pemasaran. 
c. Mencapai target pengembalian investasi 
Pada dasarnya penetapan harga yang dilakukan oleh perusahaan adalah 
memperoleh laba dan sekaligus untuk menutup biaya operasional. Harga yang 
telah ditentukan dimaksudkan untuk menutup investasi secara berangsur-angsur, 
dimana dana yang digunakan untuk mengembalikan investasi hanya bisa 
diambilkan dari laba perusahaan. Dengan adanya investasi tersebut diharapkan 
perusahaan dapat bertahan dan usaha akan bertambah besar. 
d. Mencapai laba maksimal 
 Harga ditetapkan atas dasar pertimbangan untung/rugi yang akan diderita 
oleh perusahaan. Dalam penetapan harga, perusahaan tentuakan mengutamakan 
laba dan kemampuan atau daya beli konsumennya. Penetapan harga dengan 
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pertimbangan laba yang bagus disertai daya beli masyarakat yang besar, maka 
akan mudah bagi pengusaha dalam memperoleh keuntungan yang maksimal. 
3. Harga dalam pandangan Islam 
Nabi Muhammad SAW  telah memberikan contoh ketika berdagang 
sebelum diangkat menjadi Rasul, yakni saat menentukan harga Nabi Muhammad 
SAW hanya menyebutkan bahwa beliau membeli barang „sekian‟ dan perjalanan 
dari Mekkah sampai Syam memerlukan waktu „sekian hari‟ (Fatimah, 2016: 8). 
Kemudian Nabi Muhammad SAW memberi kebebasan bagi pembeli 
untuk memberi harga yang pantas terhadap barang yang dijualnya.Kejujuran dan 
transparansi yang dipraktekkan Nabi Muhammad ini ternyata membuahkan 
keuntungan yang luar biasa.Begitupun dalam penentuan harga, Rasulullah SAW 
tidak memperbolehkan membataskan harga komoditi atau melakukan perang 
harga dengan pesaing (Fatimah, 2016: 8). Sebagaimana firman Allah dalamsurat 
Al-Furqoon: 67, yaitu : 
اًماَوَقَكِلَذَن ْ ي َب َناََكواوُر ُتْق َيْمَلَواوُِفرْسُيْمَلاوُقَف َْنأاَذِإَنيِذَّلاَوُ(٧٦) 
 
Artinya : 
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta) mereka, mereka tidak 
berlebihan dan tidak (pula) kikir dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 
antara yang demikian.”(Departemen Agama Republik Indonesia, 1989: 568). 
 
2.1.4.  Risiko  
1. Pengertian Risiko  
Risiko berhubungan dengan ketidakpastian. Ketidakpastian ini terjadi oleh 
karena kurang atau tidak tersedianya cukup informasi tentang apa yang akan 
terjadi. Sesuatu yang tidak pasti (uncertain) dapat berakibat menguntungkan atau 
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merugikan.Ketidakpastian yang menimbulkan kemungkinan menguntungkan 
dikenal dengan istilah peluang (Opportunity), sedangkan ketidakpastian yang 
menimbulkan akibat yang merugikan dikenal dengan istilah risiko (Risk). Secara 
umum risiko dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang dihadapi seseorang atau 
perusahaan dimana terdapat kemungkinan yang merugikan 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Risiko). 
Risiko yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi risiko yang 
dirasakan oleh konsumen saat melakukan pembelian susu formula Nestle Nan Ha 
1 Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan. Peter dan Olson (2010: 73-74) 
mendefinisikan persepsi risiko (perceived risk) merupakan konsekuensi negatif 
yang konsumen ingin hindari ketika membeli atau menggunakan produk. 
Sementara itu, Schiffman dan Kanuk (2010: 201-202) mendefinisikan persepsi 
risiko merupakan ketidakpastian yang dihadapi konsumen ketika mereka tidak 
dapat meramalkan konsekuensi dari keputusan pembelian mereka. 
Persepsi risiko dapat didefinisikan sebagai risiko yang dipersepsikan oleh 
konsumen terhadap suatu produk yang berkaitan dengan segala ketidakpastian dan 
segala konsekuensinya terhadap konsumen. Semakin mampu konsumen 
mengantisipasi ketidakpastian dan konsekuensi produk tersebut maka akan 
semakin rendah persepsi risiko produk tersebut di mata konsumen. Sebaliknya, 
jika konsumen tidak dapat mengantisipasi ketidakpastian dan konsekuensi produk 
maka akan semakin tinggi persepsi risiko produk tersebut di mata konsumen 
(Julianto, 2012: 46).  
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Penelitian Raymond A. Bauer (Maciejewski, 2011: 282), menjelaskan 
bahwa setiap tindakan konsumen akan menghasilkan konsekuensi-konsekuensi 
yang tidak dapat diantisipasi dengan apapun yang dapat diperkirakan kepastiannya 
dan beberapa konsekuensi-konsekuensi diantaranya mungkin akan 
mengecewakan. 
2. Dimensi Persepsi Risiko  
Schiffman dan Kanuk (2010: 202), mengoperasionalisasikan konstruk 
persepsi risiko dalam lima dimensi risiko yaitu : 
a. Risiko Psikologi (Psychological Risk)  
Yaitu perasaan yang dirasakan, emosi atau ego yang akan dirasakan oleh 
konsumen karena mengkonsumsi, membeli atau menggunakan suatu produk.  
b. Risiko Keuangan (Financial Risk) 
Yaitu kesulitan keuangan yang dihadapi konsumen setelah dia membeli 
suatu produk atau jasa. 
c. Risiko Kinerja (Functional Risk) 
Risiko karena produk tidak berfungsi sebagaimana yang diharapkan oleh 
konsumen. 
d. Risiko Fisik (Physical Risk)  
Yaitu dampak negatif yang dirasakan konsumen karena menggunakan 
suatu produk atau jasa. 
e. Risiko Sosial (Social Risk) 




2.2. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu yang relevan. 
Meskipun ruang lingkupnya hampir sama tetapi ada beberapa variabel, objek, 
periode waktu yang digunakan dan penentuan sampel berbeda, sehingga dapat 
dijadikan sebagai referensi untuk saling melengkapi. Berikut ringkasan beberapa 
penelitian diuraikan sebagai berikut: 
Dedy A. Suprapto, Rita Nurmalina dan Idqan Fahmi (2014) dengan judul 
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keputusan Konsumen dalam Pembelian Produk 
Susu Bubuk Pertumbuhan menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 140 
responden konsumen susu bubuk pertumbuhan. Hasil dari penelitian ini faktor 
utama yang  memengaruhi konsumen dalam memutuskan pembelian susu bubuk 
pertumbuhan adalah komposisi dan nilai gizi, efek dan manfaat pada anak, dan 
keamanan poduk. 
Jane Lu Hsu and Gary Shang Min Liu (2006) dengan judul “Effects of 
Fluid Milk Advertising in Taiwan”. Hasil dari penelitian ini konsumen yang 
membeli susu cair dalam jumlah yang lebih besar adalah mereka yang memiliki 
pendapatan rumah tangga yang relatif lebih tinggi. Rasa dan aroma produk susu 
cair adalah atribut yang dinilai konsumen. Konsumen yang membeli produk susu 
segar memberikan perhatian lebih terhadap kandungan lemak, kandungan kalsium 
dan apakah produk memiliki label yang bersertifikat. Konsumen yang yang 
mengkonsuumsi sebagian besar produk yogurt menilai secara keseluruhan 
mengenai bakteri baik yang terkandung dalam produk tersebut. 
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Siti Nurafifah Jaafar (2012) dengan judul “Consumers’ Perceptions, 
Attitudes and Purchase Intention towards Private Label Food Products in 
Malaysia” menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 100 responden. Hasil 
dari penelitian ini menyatakan bahwa faktor yang paling signifikan yang 
memengaruhi niat beli konsumen terhadap produk-produk private label food 
adalah sikap konsumen dan persepsi harga. 
Fitria Nurlita Purwanti dan Muhammad Edwar (2015) dengan judul 
Pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Susu Mak 
Tam Kediri menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 285 responden. Hasil 
dari penelitian ini harga dan kualitas produk mempunyai pengaruh positif 
terhadap variabel keputusan pembelian susu Mak Tam di kota Kediri dan variabel 
kualitas produk mempunyai pengaruh yang sangat dominan terhadap keputusan 
pembelian susu Mak Tam di kota Kediri. 
Sulis Ainur (2013) dengan judul Analisis Pengaruh Kualitas Produk, 
Harga dan Promosi terhadap Keputusan Pembelian Produk Susu Hi-Lo di 
Semarang menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 100 responden. Hasil 
penelitian mendapatkan bahwa kualitas produk, harga dan promosi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dan variabel harga 
mempunyai pengaruh yang sangat dominan terhadap keputusan pembelian susu 
Hi-Lo di Semarang. 
Ana M. Angulo dan Jose M. Gil (2007) dengan judul “Risk Perception and 
Consumer Willingness to Pay for Certified Beef in Spain” menggunakan metode 
kuatitatif dengan sampel 150 responden. Hasil dari penelitian ini 
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menyatakanbahwa persepsi risiko konsumen mengenai makanan, memiliki 
dampak besar pada pembelian makanan. 
Intan Aisyah Nasution (2009) dengan judul Persepsi dan Sikap Konsumen 
terhadap Keamanan Pangan Susu Formula dengan Adanya Isu Bakteri 
Enterobacter Sakazakii di Kecamatan Tanah Sareal Bogor menggunakan metode 
kuantitatif dengan sampel 60 responden. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan 
bahwa adanya hubungan karakteristik responden.Responden mempunyai penilaian 
bahwa mereka terpengaruh dengan adanya isu ini. Namun mereka tetap 
mengkonsumsi susu, karena mereka belum tahu pasti merek susu apa yang telah 
terkontaminasi bakteri. 
Perbedaan dengan penelitian yang sekarang adalah : 
Judul :Pengaruh Atribut Produk, Harga dan Risiko terhadap Keputusan Pembelian 
Susu Formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic (Studi di Apotek Reni Pangestu 
Pedan, Klaten).  
Obyek penelitian adalah pembelisusu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic 
(studi di Apotek Reni Pangestu Pedan Klaten). 
Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan tinjauan landasan teori, maka dapat disusun suatu kerangka 














  H1 
   H2 H2 
   H3 H3 
 
 H4     
 
2.4. Hipotesis 
1. Terdapat pengaruh atribut produk terhadap keputusan pembelian. 
Atribut produk merupakan unsur-unsur produk yang dipandang penting 
oleh konsumen dan dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan pembelian. 
Komponen-komponen yang ada di dalam atribut produk sering merupakan dasar 
pengambilan keputusan pembelian bagi seorang konsumen (Tjiptono, 2008: 103). 
Atribut produk sering dapat memuaskan harapan pembeli akan 
terjaminnya pemenuhan kebutuhan dan keinginannya akan suatu produk,atribut 
produk yang baik akan mempengaruhi keputusan pembelian oleh konsumen 
(Gitosudarmo dalam Narjono, 2012: 10). Penelitian yang dilakukan oleh Narjono 
(2012) menunjukkan bahwa Merek, Mutu, Kemasan dan Harga berpengaruh 
secara signifikan baik secara simultan dan parsial terhadap keputusan pembelian 
susu Dancowpada Citra Swalayan Singosari Kabupaten Malang.  
Dengan demikian, hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H1 : Atribut produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian susu 
formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic. 
Atribut Produk 
Keputusan Pembelian Susu 






2. Terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian. 
Harga juga mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan 
pembelian. Menurut (Simamora, 2002: 102) persepsi dapat didefinisikan sebagai 
suatu proses dengan mana seorang menyeleksi, mengorganisasikan, 
menginterpretasikan stimuli dalam suatu gambaran yang berarti menyeluruh. 
Persepsi juga berpengaruh kuat pada konsumen. Secara umum, harga adalah salah 
satu pertimbangan penting dalam proses keputusan pembelian dan kebanyakan 
konsumen mengevaluasi antara harga dan kualitas dalam keputusan pembelian. 
Penetapan harga oleh penjual akan berpengaruh terhadap perilaku pembelian 
konsumen, sebab harga yang dapat dijangkau oleh konsumen akan cenderung 
membuat konsumen melakukan pembelian terhadap produk tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sulis Ainur (2013) dengan judul Analisis 
Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Promosi terhadap Keputusan Pembelian 
Produk Susu Hi-Lo di Semarang menunjukkan bahwa kualitas produk, harga dan 
promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dan 
variabel harga mempunyai pengaruh yang sangat dominan terhadap keputusan 
pembelian susu Hi-Lo di Semarang. 
Dengan demikian, hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H2 : Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian susu formula 
Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic. 
3. Terdapat pengaruh risiko terhadap keputusan pembelian. 
Risiko yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi risiko yang 
dirasakan oleh konsumen saat melakukan pembelian susu formula Nestle Nan Ha 
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1 Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan. Peter dan Olson (2010: 73-74) 
mendefinisikan persepsi risiko (perceived risk) merupakan konsekuensi negatif 
yang konsumen ingin hindari ketika membeli atau menggunakan produk. 
Sementara itu, Schiffman dan Kanuk (2010: 201-202) mendefinisikan persepsi 
risiko merupakan ketidakpastian yang dihadapi konsumen ketika mereka tidak 
dapat meramalkan konsekuensi dari keputusan pembelian mereka. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ana M. Angulo dan Jose M. Gil (2007), 
dengan judul “Risk Perception and Consumer Willingness to Pay for Certified 
Beef in Spain” menyatakan bahwapersepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian makanan. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin mampu konsumen 
mengantisipasi ketidakpastian dan konsekuensi produk maka akan semakin 
rendah persepsi risiko produk tersebut di mata konsumen. Sebaliknya, jika 
konsumen tidak dapat mengantisipasi ketidakpastian dan konsekuensi produk 
maka akan semakin tinggi persepsi risiko produk tersebut di mata konsumen. Oleh 
karena itu, semakin konsumen peduli mengenai persepsi risiko suatu produk maka 
semakin rendah dorongan untuk melakukan pembelian. 
Dengan demikian, hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H3 : Risiko berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian susu formula 





4. Terdapat pengaruh atribut produk, harga dan risiko secara bersama-sama 
terhadap keputusan pembelian. 
Harga merupakan salah satu pertimbangan utama konsumen melakukan 
pembelian suatu produk dengan didukung adanya atribut produk yang menarik 
semakin tinggi pula ketertarikan konsumen untuk melakukan pembelian terhadap 
produk tersebut.Demikian pula halnya, keputusan pembelian seorang konsumen 
dipengaruhi oleh persepsi mengenai risiko produk tersebut. 
Dengan demikian, hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H4 : Atribut produk, harga dan risikosecara bersama-sama berpengaruh signifikan 






3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu  
Waktu penelitian ini dilakukan membutuhkan waktu penyusunan proposal 
skripsi sampai selesainya laporan yaitu dari bulan November 2015-Agustus 2016. 
 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Apotek Reni Pangestu Pedan yang 
beralamatkan di Jln. Pahlawan No.3 Gatak, Kedungan, Pedan, Klaten, Jawa 
Tengah 57468. Dengan Telp. +62 272 897380.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode 
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. Sesuai dengan 
bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik 
perhitungan matematika atau statistika (Bisri, 2013: 12). Penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh atribut produk, harga dan risiko terhadap keputusan 
pembelian susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni 
Pangestu Pedan Klaten. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Wijaya (2013: 27), populasi adalah seluruh kumpulan elemen 
(orang, kejadian, produk) yang dapat digunakan untuk membuat beberapa 
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kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen di Apotek Reni 
Pangestu Pedan, Klaten. 
 
3.3.2. Sampel 
Menurut Wijaya (2013: 27), sampel adalah bagian dari populasi yang 
diambil/ditentukan berdasarkan karakteristik dan teknik tertentu. Menurut Hakim 
(2010: 9), sampel adalah sebuah himpunan bagian dari sebuah populasi yang 
berisi sebagian dari elemen-elemen populasi. Lebih lanjut Roscoe dalam 
Sugiyono (2008: 30), mengungkapkan saran-saran tentang ukuran sampel, yaitu: 
1. Sebaiknya ukuran sampel di antara 30 sampai dengan 500 elemen. 
2. Jika sampel dipecah lagi ke dalam subsampel (laki/perempuan, 
SD/SLTP/SMU, dan sebagainya) jumlah minimum subsampel harus 30. 
3. Pada penelitian multivariate (termasuk analisis regresi multivariate) ukuran 
sampel harus beberapa kali lebih besar (10 kali) dari jumlah variabel yang 
akan dianalisis. 
4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana dengan pengendalian yang ketat, 
ukuran sampel bisa antara 10-20 elemen. 
Wijaya (2013: 30), memberikan prosedur yang komprehensif dalam 
menentukan sampel jika jumlah populasinya tidak diketahui secara jelas 
jumlahnyayaitu apabila sampel dibagi dalam beberapa subsampel maka minimum 
setiap subsampel adalah 30 yang dianggap memadai. Misal sampel dibagi menjadi 
4 kategori untuk diuji setiap kategori maka dibutuhkan 4× 30 yaitu 120. 
Melihat pendapat para pakar yang sangat variatif dalam  pengambilan 
sampel, maka penulis mendasarkan pengambilan sampel pada pendapat Roscoe. 
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Jika anggota sampel di bagi dalam kategori maka setiap kategori jumlah sampelnya 
minimal 30.Pada penelitian ini terdapat empat variabel, sehingga sampel yang 
diambil sebesar 4 x 30 yaitu 120 responden. 
 
3.3.3.  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik purposive sampling. Menurut Wijaya (2013: 28), penarikan sampel 
bertujuan (purposive) adalah penarikan sampel yang memiliki tujuan untuk 
memahami informasi tertentu pada sumber tertentu. Sampel ini dapat 
dikelompokkan sesuai dengan beberapa karakateristik tertentu atas dasar catatan 
lalu atau tujuan penelitian yang ingin dicapai dan sampel kuota yaitu sampel 
dipilih berdasarkan kuota atau kategori tertentu yang menggambarkan dimensi-
dimensi populasi. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan keterangan-
keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang 
dianggap atau anggapan atau suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, 
kode dan lain-lain (Lasfeto dan Nurhayati, 2008: 33). Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Data Primer 
Data primer menurut Sarwono (2006: 16), data primer adalah data atau 
informasi yang diperoleh melalui pertanyaan tertulis dengan menggunakan 
kuesioner atau lisan dengan menggunakan metode wawancara. Penelitian ini 
membutuhkan data atau informasi sumber pertama yang biasa disebut dengan 
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responden. Data primer ini dalam penelitian ini diperoleh dengan penyebaran 
kuesioner kepada konsumen susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di 
Apotek Reni Pangestu Pedan, Klaten. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dihasilkan dari penelitian yang menggunakan studi 
kepustakaan dengan menggunakan bahan yang bukan dari sumber pertama 
sebagai sarana untuk memperoleh data atau informasi untuk menjawab masalah 
yang diteliti (Sarwono, 2006: 16).Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari 
jurnal, internet dan sebagainya. 
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
3.5.1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah: 
1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan 
atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan responden 
memberikan respon atau daftar pertanyaan tersebut (Noor, 2011: 139). Di dalam 
penelitian ini terdapat pernyataan positif dan negatif masing-masing penilaian 
untuk kedua pernyataan tersebut adalah : 
Skala yang digunakan untuk pernyataan positif : 
Skala Likert Bobot 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 




Skala yang digunakan untuk pernyataan negatif : 
 
Skala Likert Bobot 
Sangat Setuju 1 
Setuju 2 
Netral 3 
Tidak Setuju 4 
Sangat Tidak Setuju 5 
 
2. Metode Pustaka 
Metode dokumentasi atau studi pustaka merupakan sejumlah besar fakta 
dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar 
data yang tersedia yaitu berbentuk laporan, majalah, surat kabar, internet, 
dokumen pemerintah atau swasta dan lain sebagainya (Noor, 2011: 141).  
 
3.5.2. Instrument Penelitian 
Instrumen atau alat ukur dalam penelitian ini berupa angket atau kuesioner 
yang berisi butir-butir pertanyaan untuk diberi tanggapan oleh para responden 
penelitian. Penyusunan angket berdasar atas konstruk teoritik yang telah disusun 
sebelumnya. 
No. Variabel Indikator No. item 
1. Atribut Produk 
(Kotler & Amstrong, 
2008: 272) 
Kualitas Produk 1, 2 
Fitur Produk 3, 4 
Desain Produk 5, 6 
2. Harga (Kotler & 
Amstrong, 2008:345) 
Kesesuaian Harga Dengan Kualitas 
Produk 
7, 8 
Kesesuaian Harga Dengan Manfaat 9, 10 
Harga Bersaing 11, 12 
3. Risiko (Schiffman& 
Kanuk, 2010: 202) 
Risiko Psikologis 13, 14 
Risiko Keuangan 15, 16 
Risiko Kinerja 17, 18 
Risiko Fisik 19, 20 
Risiko Sosial 21, 22 
4. Keputusan Pembelian 
(Kotler & Amstrong, 
2008: 179) 
Pengenalan Kebutuhan 23, 24 
Pencarian Informasi 25, 26 
Evaluasi Alternatif 27, 28 
Keputusan Pembelian 29, 30 




3.6.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel adalah suatu sebutan yang dapat diberi nilai angka (kuantitatif) 
atau nilai mutu (kualitatif). Variabel merupakan pengelompokkan secara logis dari 
dua atau lebih atribut dari objek yang diteliti (Noor, 2011: 47). Dalam penelitian 
ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (independen) dan variabel 
terikat (dependen). 
 
3.6.1. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas (Independent) adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
lain (Sanusi, 2011: 50). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah atribut 
produk (X1), harga (X2), dan risiko (X3). 
2. Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel terikat (Dependent) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel lain (Sanusi, 2011: 50). Adapun variabel dependent dalam penelitian ini 
adalah keputusan pembelian. 
 
3.6.2. Definisi Operasional Variabel 
Table 3.1 




Definisi Operasional Indikator 
1 Atribut 
Produk 
Atribut produk merupakan beberapa 
atribut yang menyertai dan 
melengkapi dalam pengembangan 
suatu produk atau jasa melibatkan 
pendefinisian manfaat yang akan 
ditawarkan produk atau jasa. Manfaat 
ini dikomunikasikan dan dihantarkan 
oleh atribut produk seperti kualitas, 
fitur, serta desain (Kotler dan 
Amstrong, 2008: 272). 
1. Kualitas 
produk 
2. Fitur produk 
3. Desain produk 
Tabel berlanjut  
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2 Harga Harga adalah sejumlah uang yang 
ditagihkan atas suatu produk dan jasa 
atau jumlah dari nilai yang 
ditukarkan para pelanggan untuk 
memperoleh manfaat dari memiliki 
atau menggunakan suatu produk atau 








3. Harga bersaing 
3 Risiko Risiko merupakan ketidakpastian 
yang dihadapi konsumen ketika 
mereka tidak dapat meramalkan 
konsekuensi dari keputusan 
pembelian mereka (Schiffman dan 





3. Risiko kinerja 
4. Risiko fisik 
5. Risiko sosial 
4 Keputusan 
Pembelian 
Keputusan pembelian adalah 
membeli merek yang paling disukai 
dari berbagai alternatif yang ada, 
tetapi ada dua faktor bisa berada 
antara niat pembelian dan keputusan 
pembelian. Faktor pertama adalah 
sikap oranglain dan faktor yang 
kedua adalah faktor situasional. Oleh 
karena itu, preferensi dan niat 
pembelian tidak selalu menghasilkan 
pembelian yang aktual.(Kotler dan 









5. Perilaku pasca 
pembelian 
Sumber : Penelitian yang dikembangkan, 2016. 
 
3.7. Teknik Analisis Data 
3.7.1. Uji Instrumen 
Analisis kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan alat analisis 
program SPSS (Statistical Package for Social Science) for Windows 20, analisis 
yang digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan. Pengolahan 
data dengan analisis kuantitatif melalui beberapa tahap. Uji instrumen dalam 
penelitian ini adalah: 
 
 
Lanjutan tabel 3.1 
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1. Uji validitas 
Menurut Ghozali (2013: 52-55), uji validitas digunakan untuk mengukur 
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut. Uji ini ingin mengukur apakah pertanyaan dalam 
kuesioner yang sudah dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur.  
Mengukur uji validitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu : 
a. Melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk. 
Dilakukan dengan uji signifikansi dengan membandingkan nilai rhitung 
dengan rtabel. Selain membandingkan rhitung dengan rtabel, uji signifikansi 
dapat juga dilakukan lewat uji t dengan prosedur : 
1. Ambil sembarang rhitung. 
2. Hitung nilai thitung dengan rumus: 
t 
  t= ------------------- 
  √ 1-r2 
  N-2 
3. Untuk N = jumlah sampel. 
4. Bandingkan nilai thitung dengan ttabel pada alpha = 0.05 dan df = n-2. 
5. Karena nilai thitung> ttabel, maka H0 tidak dapat ditolak atau r memang 
berkorelasi positif atau valid. 
b. Melakukan korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan 





2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013: 47). 
Pengukuran reliabilitas menurut Ghozali (2013: 48), dapat dilakukan dengan 
dua cara yaitu: 
a. Repeated measure atau pengukuran ulang :dimana seseorang akan disodori 
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat 
apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya. 
b. One shot atau pengukuran sekali saja, adapun cara yang digunakan adalah 
dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60. 
 
3.7.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat 
grafik histogram. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal. 
Pengujian normalitas dengan melihat uji statistik Kolmogrof-Smirnov, dengan 
membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan taraf signifikansi (α) 






2. Uji Liniearitas 
Uji linieritas ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 
terikat dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linier (Ghozali, 2013: 152). 
Dikatakan linier jika kenaikan skor variabel bebas diikuti kenaikan skor variabel 
terikat. Uji linieritas ini dilakukan dengan menggunakan garis regresi dengan taraf 
signifikansi 5%. 
Kriteria yang digunakan jika Fhitung lebih besar dari Ftabel berarti hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat tidak linier. Sedangkan jika 
Fhitung lebih kecil dari Ftabel berarti hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat bersifat linier. 
3. Uji Multikolonieritas 
Meurut Ghozali (2013: 105), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar 
sesama variabel bebas sama dengan nol. Untuk mendeteksinya yaitu dengan cara 
menganalisis nilai tolerance danvariance inflation factor (VIF). Apabila nilai 
tolerance mendekati angka 1 dan VIF di bawah angka 10 maka regresi bebas dari 
multikolinieritas. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Gejala heteroskedastisitas ini dapat diketahui dengan menggunakan uji 
glejser yaitu untuk meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen. 
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Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika korelasi antar variabel 
independen dengan residual memberikan signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 
dikatakan tidak terjadi problem heteroskedastisitas.Selain menggunakan uji 
glejser, untuk melihat ada tidaknya heterokedastisitas juga dapat menggunkan uji 
park. Uji park dilakukan dengan cara meregresikan nilai residual dengan masing-
masing variabel independen (Ghozali, 2013: 143). 
5. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autolorelasi menggunakan uji Durbin Watson (DW Test), uji Durbin Watson 
hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 
variabel lagi diantara variabel independen (Ghozali, 2013: 111). 
 
3.7.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Santoso dan Ashari (2005) analisis regresi linear berganda 
merupakan persamaan regresi dengan menggunakan dua atau lebih variabel 
independen. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 
Y= a + b1X1 + b2X2 +b3X3 +ԑ 
Keterangan: 
Y= Keputusan pembelian    
a = Konstanta 
X1= Atribut produk 
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X2= Harga  
X3= Risiko 
b1= Koefisien regresi variabel atribut produk 
b2= Koefisien regresi variabel harga 
b3= Koefisien regresi variabel risiko 
ԑ=Kesalahan pengganggu (disturbance term) artinya, nilai dari variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam persamaan. 
 
3.7.4. Uji Ketepatan Model (Goodness Of Fit Test) 
1. Uji Determinasi (Uji R2) 
Analisis R
2
 (R square) atau koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar prosentase sumbangan pengaruh variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu.Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2013: 97). 
Besarnya nilai R
2
 diantara nol dan satu (0 < R
2
< 1), dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
1. Jika R2 semakin mendekati angka 1, maka hubungan antara variabel bebas 




2. Jika R2 semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat tidak erat, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
tersebut kurang baik. 
Untuk melihat seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel terikat, juga akan diamati seberapa jauh nilai Adjusted R
2
. Karena apabila 
hanya menggunakan koefisien determinasi (R
2
) memiliki kelemahan yang 
mendasar, yaitu adanya bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan 
kedalam model. 
Setiap tambahan variabel independen maka R
2 
pasti meningkat tanpa 
mempedulikan apakah variabel independen tersebut berpengaruhsecara signifikansi 
terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti yang menganjurkan 
untuk menggunakan nilai Adjusted R² pada saat mengevaluasi mana model regresi 
terbaik.Nilai Adjusted R² dapat naik dan turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model (Ghozali, 2013: 97) 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Meurut Ghozali (2013: 98) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 
keputusan: 
a. Quick look : bila nilai Fhitung> 4 maka H0 ditolak dengan derajat 5%, 
menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
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b. Membandingkan dengan Fhitung dengan Ftabel, bila Fhitung> Ftabel maka H0 
ditolak dan menerima Ha. 
3. Uji signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Menurut Ghozali (2013: 99), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh saru variabel penjelas/independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah sebagai 
berikut: 
a. Quick lokk : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan 
derajat kepercayaan sebesar 5% maka H0 yang menyatakan bi=0 dapat 
ditolak apabila nilai t lebih besar dari 2, dengan kata lain kita menerima Ha 
yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individu 
mempengaruhi variabel dependen. 
b. Apabila nilai thitung> ttabel, maka Ha diterima yang menyatakan bahwa suatu 




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. PT. Nestle Indonesia 
1. Sejarah PT. Nestle Indonesia 
Nestlemerupakan produsen makanan terkemuka di dunia yang memasok 
lebih dari 10 juta produk makanan ke pasaran setiap tahunnya. “Good Food, 
Good Life" merupakan slogan Nestle yang menggambarkan komitmen Nestle 
sebagai produsen makanan yang peduliakan kesehatan umat manusia dengan 
menghasilkan makanan yang sehat, bermutu, aman, berkualitas, bergizi dan 
menyenangkan untuk dikonsumsi demi mewujudkan kehidupan yang lebih baik.  
Nestle didirikan pada tahun 1866 di Vevey, Swiss. Pendirinya adalah 
Henry Nestle (ahli gizi berkebangsaan Jerman). Hal yang melatarbelakangi Henry 
Nestle adalah banyaknya bayi yang meninggal dunia sebelum usia mereka 
mencapai satu tahun, dikarenakan para ibu tidak dapat menyusui sendiri bayinya. 
Terlebih lagi saat teman Henry Nestle menghampiri dirinya untuk menyelamatkan 
bayi prematur. Henry Nestle kemudian membawa bayi itu kerumahnya dan 
memberikan makanan berupa paduan dari roti, susu dan gula. Kondisi bayi 
tersebut pun berangsur pulih dari hari ke hari.Penemuan ini memberikan kabar 
gembira dan langsung tersebar luas. 
“Ferine Lactee Nestle” mejadi makanan pendamping ASI sekaligus 
makanan  penambah gizi yang berhasil menekan angka kematian bayi. Sejak saat 
itu Nestle menjadi perusahaan produsen makanan yang mendapat kepercayaan 
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dari masyarakat. Henry Nestle memanfaatkan nama keluarganya 'Nestle', yang 
dalam bahasa Jerman Swiss berarti sarang burung kecil (little nest), menjadi logo 
perusahaannya. Logo tersebut menjadi lambang rasaaman, kasih sayang, 
kekeluargaan dan pengasuhan. 
Henry Nestle bukan saja melahirkan makanan bayi yang bermutu, namun 
juga menjadi orang Swiss pertama yang membangun industri modern yang 
berpikir akan pentingnya citra merek dan perusahaan. Melalui simbol dua anak 
burung dalam sarang bersama induknya dengan penuh kasih sayang memberi 
makanan kepada anakannya, citra Nestle langsung dikenal sebagai perusahaan 
yang menghasilkan makanan bermutu penuh gizi.Simbol ini kemudian diubah 
pada tahun 1868 dan langsung diterapkan di berbagai materi iklan dan 
publikasi.Sampai sekarang, logo ini tetap digunakan dalam nuansa modern sesuai 
dengan kemajuan zaman. 
Pada tahun 1910 susu Tjap Nonamasuk ke pasaran Indonesia melalui 
distributor  yang ada di Singapura. Setelah Indonesia merdeka, pada tahun 1965 
pemerintah membuka kesempatan berinvestasi bagi investor asing. Kebijakan ini 
mendorong Nestle dan paramitranya untuk membuka usaha di Indonesia. Pada 
tanggal 29 Maret 1971, Nestle S.A yang berpusat di Vevey, Swiss bersama mitra 
lokalnya mendirikan PT. Food Specialties Indonesia. 
Pabrik pertama didirikan di Waru, Jawa Timur. Pada awal 1980 produksi 
susu segar mengalami peningkatan drastis, kondisi tersebut merupakan salah satu 
keberhasilan PT Food Specialties Indonesia dalam membina petani sapi perah. 
Hal ini mendorong PT Food Specialties Indonesia mendirikan pabrik baru. Pabrik 
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ini didirikan di Kejayan pada tahun 1984 dan mulai beroperasi secara komersial 
pada tahun 1988 serta diresmikan oleh Presiden RI (pada saat itu) Soeharto, pada 
Juni 1988.  
Desember 1999, PT Nestle Indonesia dan PT Nestle Asean Indonesia 
berubah menjadi PT Nestle Indonesia. PT Nestle Indonesia semakin memperluas 
usahanya dengan melakukan perjanjian kerjasama dengan perusahaan lain. Salah 
satu kerjasama yang dilakukan berlangsung pada 1 April 2005.PT Nestle dan PT 
Indofood Sukses Makmur, TBK melakukan kerjasama dalam bentuk joint 
venture. Perusahaan ini diberi nama PT NestleIndofood Citarasa Indonesia 
(NICI). Perusahaan ini menghasilkan produk-produk bumbu masakan yang akan 
dipasarkan di Indonesia. Sedangkan sejak tanggal 29 Desember 1993, 
PT Food Specialties Indonesia telah resmi berganti nama menjadi PT Nestle 
Indonesia. 
2. Produk PT. Netsle Indonesia 
Nestle Indonesia telah menghadirkan berbagai jenis susu formula untuk 
bayi dan balita yang disesuaikan dengan kebutuhan bayi. Diantara produk yang 
dikeluarkan Nestle Indonesia adalah susu Nan Nestle. Susu Nan Nestle adalah 
susu formula yang dikelola oleh Nestle Indonesia. 
Susu Nan Nestle hadir sebagai susu formula superpremium. Walaupun 
memiliki harga tinggi, susu Nan Nestle merupakan salah satu susu bayi yang 
menjadi favorit para ibu. Dengan kemasan yang menarik, susu ini juga memiliki 
banyak manfaat yang tidak dimiliki susu formula lainnya. Susu Nan Nestle 
memiliki nutrisi lengkap dengan komposisi seimbang, sedangkan susu 
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formulalainnya terkadang tidak memiliki keseimbangan pada susunan nutrisinya. 
Selain itu, susu ini berasal dari bahan-bahan berkualitas.  
Berbeda dengan susu formula yang lain, susu Nan Nestle mengandung 
protein Hypoallergenic yang merupakan salah satu jenis protein yang dapat 
meminimalisir terjadinya alergi protein hewani pada bayi. Jadi ibu tidak perlu 
khawatir bayinya akan terkena alergi karena meminum susu formula. 
Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic ( Nan pH Pro 1 ) merupakan susu 
formula untuk bayi usia 0-6 bulan. Diformulasikan dengan kandungan OPTIPRO 
HA Protein hypoallergenic, Bifidobacterium Lactis, dan DHA yang akan 
memberikan asupan penting bagi tubuh anak. Dalam sekaleng Nan Ha 1 
Hyppoallergenic mengandung OPTIPRO HA Protein Hypoallergenic, Probiotik 
Bifidobacterium Lactis, DHA.Diperkaya dengan nutrisi LA & ALA sebagai 
sumber asam lemak essensial untuk dasar pembentukan DHA.Dengan segala 
manfaat dalam kandungan tersebut, berikan Nan Ha 1 Hyppoallergenic sebagai 
asupan nutrisi lanjutannya. 
Susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppaollergenic ini didalamnya 
mengandung gizi yang cukup baik untuk memenuhi kebutuhan tumbuh kembang 
bayi, yaitu OPTIPRO HA Protein Hypoallergenic untuk mengurangi resiko alergi 
pada bayi, Bifidobacterium Lactis yang berfungsi untuk membantu 
mempertahankan fungsi saluran cerna.  
Sekaleng Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic terdapat juga nutrisi penting 
menjadi dasar pembentukan DHA yang dapat membantu perkembangan otak bayi 
hingga menginjak usia 2 tahun yaitu nutrisi LA & ALA. Nestle Nan Ha 1 
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Hyppoallergenic tersedia dalam kemasan kaleng ukuran 400gr dan 800gr untuk 
setiap paketnya. Berikan susu formula secukupnya agar nutrisi bayi tercukupi 
setiap harinya. 
3. Visi perusahaan: 
a. Meraih kepercayaan konsumen, dan menjadi perusahaan makanan dan nutrisi 
yang terkemuka serta terpandang di Indonesia. 
b. Menjamin keuntungan dan kelangsungan pertumbuhan jangka panjang dengan 
modal yang efisien bagi perusahaan, melalui pelayanan yang mampu 
meningkatkan kualitas kehidupan konsumen. 
c. Menjadi pemimpin pangsa pasar atau posisi no. 2 yang kuat di setiap kategori 
Selain visi dan misi, PT Nestle Indonesia juga menetapkan motto perusahaan 
mereka, yaitu “Passion for Our Consumers” Melalui motto ini, PT Nestle 
Indonesia selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik bagi konsumennya. 
4. Misi perusahaan:  
Misi Nestle Indonesia untuk turut mewujudkan masyarakat Indonesia yang 
lebih sehat melalui produk-produknya yang berkualitas, bernutrisi dan lezat 
rasanya. Selain itu perusahaan juga memfokuskan diri untuk senantiasa 
memberikan informasi dan pendidikan bagi konsumen, antara lain seperti 
tercantum dalam kemasan setiap produk. Dalam menjalankan bisnisnya, Nestle 








4.1.2. Apotek Reni Pangestu 
1. Sejarah Apotek Reni Pangestu 
Apotek Reni Pangestu didirikan pada tahun 2013 dengan berbagai 
persyaratan dan pada bulan Oktober tahun 2013 maka di syahkan mendirikan 
apotek sendiri yang sebelumnya sudah melewati pemeriksaan Kepala Dinas 
Kesehatan Kabupaten Klaten. Secara detail Apotek Reni Pangestu dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
Nama APA  : Defi Rahmawati S,Farm.Apt 
SIPA   : 19871219/SIPA.33.10/2013/2169 
SIA   : 503.17/028/2013 
Alamat Apotek : Jalan Pahlawan No. 3 Gatak, Kedungan, Pedan, Klaten, 
Jawa Tengah 57468 
 Mulai sejak saat itu operasional apotek berjalan pada setiap hari kerja 
dengan jam buka mulai pukul 08.00 s/d 21.00. Nomor telepon Apotek Reni 
Pangestu : +62 272 897380. Apotek ini selain melayani penjualan obat resep, juga 
membuka layanan klinik kebidanan dan penyakit kandungan (masalah kehamilan, 
persalinan, masa nifas, kesehatan reproduksi, dan seksologi) yaitu dr. A.B. Giri B, 




















3. Visi Apotek Reni Pangestu: 
a. Melakukan konseling yang baik kepada konsumen 
b. Menyediakan obat-obatan dengan kualitas yang baik 
4. Misi Apotek Reni Pangestu: 
a. Menjadikan rakyat Indonesia menjadi rakyat yang sehat, khususnya dalam 
bidang jasmani 
b. Menjadi apotek yang berorientasi pada pasien melalui pelayanan prima 



























4.2. Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Deskriptif 
1. Gambaran Karakteristik Responden 
a. Jenis Kelamin 
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin konsumen 
susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan 
ditunjukkan pada tabel berikut:  
Table 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Presentase (%) 
1 Laki-laki 36 30% 
2 Perempuan 84 70% 
 Jumlah 120 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan hasil jawaban dari 120 responden yang melakukan pembelian 
susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan 
dan memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian, terdapat sebanyak 36 responden 
(30%) berjenis kelamin laki – laki dan sebanyak 84 responden (70%) berjenis 
kelamin perempuan. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam 
penelitian ini adalah responden dengan jenis kelamin perempuan. 
b. Usia Responden  
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan usia konsumen susu formula 
Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan ditunjukkan 






Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
No Usia Frekuensi (orang) Presentase (%) 
1 18 – 28 24 20% 
2 29 – 39 87 72,5% 
3 >40 9 7,5% 
 Jumlah 120 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Karakteristik responden berdasarkan usianya diklasifikasikan menjadi tiga 
kelompok usia. Pengelompokkan dilakukan guna mempermudah dalam 
mendeskripsikan data. Berdasarkan hasil jawaban dari 120 responden yang 
melakukan pembelian susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek 
Reni Pangestu Pedan dan memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian, terdapat 
sebanyak 24 responden (20%) masuk dalam kelompok usia 18 - 28 tahun. 
Sebanyak 87 responden (72,5%) masuk dalam kelompok usia 29 - 39 tahun. 
Sebanyak 9 responden (7,5%) masuk dalam kelompok usia > 40 tahun. Maka 
dapat disimpulkan bahwa banyaknya responden yang pernah melakukan 
pembelian susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni 
Pangestu Pedan berkisar antara umur 29 hingga 39 tahun. 
c. Pendidikan 
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 
konsumen susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni 
Pangestu Pedan ditunjukkan pada tabel berikut: 
Table 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
No Pendidikan Frekuensi (orang) Presentase (%) 
1 SD 0 0% 
2 SMP 1 0,8% 
3 SMA 74 61,7% 
4 Sarjana/Diploma 45 37,5% 
 Jumlah 120 100 




Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 120 responden yang melakukan 
pembelian susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni 
Pangestu Pedan dan memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian, terdapat 
sebanyak 1 responden (0,8%) berpendidikan terakhir SMP, terdapat sebanyak 74 
responden (61,7%) berpendidikan terakhir SMA. Sebanyak 45 responden (37,5%) 
berpendidikan terakhir Sarjana/Diploma. Namun tidak dijumpai responden yang 
berpendidikan terakhir SD. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
dalam penelitian ini adalah responden dengan pendidikan terakhir  SMA. 
d. Pekerjaan Responden  
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan pekerjaan konsumen susu 
formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan 
ditunjukkan pada tabel berikut : 
Table 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
No Pekerjaan Frekuensi (orang) Presentase (%) 
1 Pelajar/Mahasiswa 4 3,3% 
2 PNS/TNI-POLRI 28 23,3% 
3 Pegawai Swasta/BUMN 39 32,5% 
4 Wiraswasta 33 27,5% 
5 Lain-Lain 16 13,4% 
 Jumlah 120 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 120 responden yang melakukan 
pembelian susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni 
Pangestu Pedan dan memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian, terdapat 
sebanyak 4 responden (3,3%) memiliki pekerjaan sebagai Pelajar/Mahasiswa. 
Sebanyak 28 responden (23,3%) memiliki pekerjaan sebagai pegawai Negeri/TNI-
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POLRI. Sebanyak 39 responden (32,5%) memiliki pekerjaan sebagai Pegawai 
Swasta/BUMN dan sebanyak 33 responden (27,5%) memiliki pekerjaan sebagai 
Wiraswasta. Sebanyak 39 responden (32,5%) memiliki pekerjaan sebagai Pegawai 
Swasta/BUMN dan sebanyak 16 responden (13,4%) memiliki pekerjaan sebagai 
Lain-lain. Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden dalam penelitian ini memiliki pekerjaan sebagai Pegawai 
Swasta/BUMN. 
e. Pendapatan Responden  
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan pendapatan konsumen susu 
formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Table 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
 
No Pendidikan Frekuensi (orang) Presentase (%) 
1 < 1.500.000 20 17% 
2 1.500.000– 3.000.000  46 38% 
3 3.000.000 – 4.500.000  54 45% 
4 >4.500.000  0 0% 
  Jumlah 120 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Karakteristik responden berdasarkan pendapatannya diklasifikasikan 
menjadi empat kelompok.Pengelompokkan dilakukan guna mempermudah dalam 
mendeskripsikan data. Berdasarkan hasil jawaban dari 120 responden yang 
melakukan pembelian susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek 
Reni Pangestu Pedan dan memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian, terdapat 
sebanyak 20 responden (17%) memiliki pendapatan < Rp 1.500.000,00. Sebanyak 
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46 responden (38%) memiliki pendapatan antara Rp 1.500.000,00 – Rp 
3.000.000,00. Sebanyak 54 responden (45%) memiliki pendapatan antara Rp 
3.000.000,00 – Rp 4.500.000,00 dan tidak ada responden yang  memiliki 
pendapatan antara Rp 4.500.000,00 – Rp 6.000.000,00. Maka dapat disimpulkan 
bahwa banyaknya responden yang pernah melakukan pembelian susu formula 
Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan memiliki 
pendapatan antara Rp 3.000.000,00 – Rp 4.500.000,00. 
 
4.2.2. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Pada penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah korelasi antar skor 
butir pertanyaan dengan total skor konstruk. Kriteria hasil analisis dilakukan 
dengan uji signifikansi dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Apabila 
rhitung> rtabel maka item tersebut valid dan sebaliknya apabila rhitung<rtabel maka item 
angket dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan 
pada variabel atribut produk dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Butir-Butir Pertanyaan Variabel Atribut Produk 
  
Variabel Butir rhitung rtabel Keterangan 
Atribut Produk 1 0,384 0.1793 Valid 
 2 0,571 0.1793 Valid 
 3 0,363 0.1793 Valid 
 4 0,430 0.1793 Valid 
 5 0,518 0.1793 Valid 
 6 0,514 0.1793 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
Harga rtabel untuk sampel pada taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 
0,1793. Berdasarkan pengolahan data pada tabel 4.6 maka dapat dijelaskan bahwa 
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semua butir pertanyaan pada variabel atribut produk dinyatakan valid karena nilai 
rhitung  lebih besar dari rtabel. 
Hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada variabel harga 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Butir-Butir Pertanyaan Variabel Harga 
 
Variabel Butir rhitung rtabel Keterangan 
Harga 1 0,751 0.1793 Valid 
 2 0,751 0.1793 Valid 
 3 0,781 0.1793 Valid 
 4 0,758 0.1793 Valid 
 5 0,502 0.1793 Valid 
 6 0,535 0.1793 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
Harga rtabel untuk sampel pada taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 
0,1793. Berdasarkan pengolahan data pada tabel 4.7 maka dapat dijelaskan bahwa 
semua butir pertanyaan pada variabel harga dinyatakan valid karena nilai rhitung  
lebih besar dari rtabel. 
Hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada variabel risiko 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Butir-Butir Pertanyaan Variabel Risiko 
 
Variabel Butir rhitung rtabel Keterangan 
Risiko 1 0,640 0.1793 Valid 
 2 0,692 0.1793 Valid 
 3 0,714 0.1793 Valid 
 4 0,746 0.1793 Valid 
 5 0,768 0.1793 Valid 
 6 0,754 0.1793 Valid 
 7 0,724 0.1793 Valid 
 8 0,754 0.1793 Valid 
 9 0,755 0.1793 Valid 
 10 0,742 0.1793 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
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Harga rtabel untuk sampel pada taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 
0,1792. Berdasarkan pengolahan data pada tabel 4.8 maka dapat dijelaskan bahwa 
semua butir pertanyaan pada variabel risiko dinyatakan valid karena nilai rhitung  
lebih besar dari rtabel. 
Hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada variabel keputusan 
pembelian  dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Butir-Butir Pertanyaan Variabel Keputusan Pembelian 
 
Variabel Butir rhitung rtabel Keterangan 
Keputusan Pembelian   1 0,640 0.1793 Valid 
 2 0,692 0.1793 Valid 
 3 0,714 0.1793 Valid 
 4 0,746 0.1793 Valid 
 5 0,768 0.1793 Valid 
 6 0,754 0.1793 Valid 
 7 0,724 0.1793 Valid 
 8 0,754 0.1793 Valid 
 9 0,755 0.1793 Valid 
 10 0,742 0.1793 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
Harga rtabel untuk sampel pada taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 
0,1793. Berdasarkan pengolahan data pada tabel 4.9 maka dapat dijelaskan bahwa 
semua butir pertanyaan pada variabel keputusan pembelian  dinyatakan valid 
karena nilai rhitung  lebih besar dari rtabel. 
2. Uji Reliabilitas  
Pengukuran reliabilitas menggunakan caraOne Shot atau pengukuran 
sekali saja dan hasilnya kemudian dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Dengan alat statistik SPSS untuk 
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α)dari masing-masing 
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instrument dalam variabel.Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Berdasarkan pengujian SPSS 20 
diperoleh hasil analisis sebagai berikut:  
Table 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No Variabel Koefisien 
Cronbach’sAlpha  
Keterangan  
1 Atribut Produk 0,683 Reliabel 
2 Harga 0,786 Reliabel 
3 Risiko 0,777 Reliabel 
4 Keputusan Pembelian 0,772 Reliabel 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa 
Cronbach Alpha variabel atribut produk, harga, risiko dan keputusan pembelian 
mempunyai nilai  lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa  butir 
pertanyaan pada variabel atribut produk, harga, risiko dan keputusan pembelian 
adalah reliabel. 
 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Pada penelitian ini untuk melihat normalitas residual dengan 
membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan taraf signifikansi (α) 
0.05. Apabila nilai p > α maka terdistribusi normal atau sebaliknya. Berdasarkan 










Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.00397155 
Most Extreme Differences Absolute .059 
Positive .034 
Negative -.059 
Kolmogorov-Smirnov Z .642 
Asymp. Sig. (2-tailed) .804 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas di atas diketahui bahwa nilai signifikan 
0,804 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel berdistribusi normal. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Hasil Pengolahan data, 2016 
 
Berdasarkan grafik Normal P-P Plot pada gambar di atas diketahui bahwa 
titik-titik menyebar hampir mengikuti garis lurus, apabila titik-titik yang 
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menyebar hampir mengikuti garis lurus maka dapat dikatakan bahwa residual 
telah mengikuti distribusi normal. 
2. Uji Linieritas  
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen dan 
variabel dependen mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. 
Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah 
benar atau tidak (Ghozali, 2013: 152). Uji ini biasanya digunakan sebagai 
prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji 
linieritas untuk masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Linieritas 
No Keterangan Sign Alpha Kondisi Ket 
1 Y*X1 0,093 0,05 Signifikansi > Alpha Linier 
2 Y*X2 0,094 0,05 Signifikansi > Alpha Linier 
3 Y*X3 0,787 0,05 Signifikansi < Alpha Linier 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan hasil uji linieritas di atas, diketahui bahwa masing-masing 
variabel independen memiliki nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa semua variabel adalah linier. 
3. Uji Multikolinieritas  
 
Pengujian multikolinieritas dalam penelitian ini dilihat dari nilai tolerance 
dan lawannya, variance inflation factor (VIF). Model regresi bebas 
multikolonieritas adalah mempunyai nilai VIF yang tidak lebih dari 10 dan 
mempunyai angka tolerancekurang dari 0.10. Berdasarkan pengujian dengan 




Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Tolerance VIP Keterangan 
Atribut Produk 0,627 1.594 Bebas multikolinieritas 
Harga 0,627 1.596 Bebas multikolinieritas 
Risiko 0,998 1.002 Bebas multikolinieritas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas yang telah dilakukan pada variabel 
atribut produk,harga dan risiko dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan 
tidak terjadi multikolinieritas. 
4. Uji Heteroskedastisitas  
 
Pengujian gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini dengan 
menggunakan uji glejser. Kriteria pengujiannya dengan tingkat signifaikansi 0,05. 
Jika korelasi antar variabel independen dengan residual memberikan signifikansi 
lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan 
hasil pengujian heteroskedastisitas dengan SPSS 20 diperoleh hasil analisis 
sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Prob. Keterangan 
Atribut Produk 0,601 Bebas Heterokedastisitas 
Harga 0,803 Bebas Heterokedastisitas 
Risiko 0,283 Bebas Heterokedastisitas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas, dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing variabel yaitu variabel atribut produk, harga dan risiko memiliki 




Selain menggunakan uji glejser, untuk melihat ada tidaknya 
heterokedastisitas juga dapat menggunkan uji park. Uji park dilakukan dengan 
cara meregresikan nilai residual dengan masing-masing variabel independen. 
Hasil dari uji park dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.15 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,702 1,579   1,711 ,000 
atribut_produk ,027 ,053 ,055 ,512 ,071 
harga -,185 ,049 -,404 -3,770 ,803 
risiko ,051 ,025 ,173 1,035 ,283 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat masing-masing nilai thitung dan 
dibandingkan dengan nilai ttabel pada df= N-2, df=(120-2= 118) sehingga diketahui 
nilai ttabel sebesar 1,980. Nilai thitung masing-masing variabel sebesar 0,512, -3,770, 
dan 1,035  lebih kecil dari nilai ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heterokedastisitas. 
5. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelaasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson 
(DW test), uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 
(first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) 
dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variabel independen. 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .456 .442 1.017 1.933 
a. Predictors: (Constant), risiko, atribut_produk, harga 
b. Dependent Variable: kepn_pembelian 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
Tabel di atas menunjukkan nilai Durbin Watson (d) sebesar 1,933 nilai 
ini akan dibandingkan dengan nilai statistik Durbin Watson (tabel) 
menggunakan nilai signifikan 5%. Jumlah sampel 120 (n) dan jumlah variabel 
independen 3 (k=3). Berdasarkan tabel Durbin Watson dengan signifikan 5% 
diperoleh nilai dl= 1,6513 dan du= 1,7536. 
Nilai DW 1.933 lebih besar dari batas atas (du) yaitu 1,7536 dan kurang 
dari 4 – du = 4 – 1,7536 = 2,2462, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
autokorelasi positif atau negatif atau dapat disimpulkan tidak terdapat 
autokorelasi. 
 
4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terkait 
pengaruh variabel atribut produk, harga dan risiko terhadap keputusan pembelian 
konsumen. Analisis regresi berganda dipilih untuk menganalisis pengajuan 
hipotesis dalam penelitian ini. Berikut ini akan dibahas hasil analisis regresi 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20,464 2,837   7,213 ,000 
atribut_produk ,216 ,095 ,197 2,279 ,024 
Harga ,520 ,088 ,511 5,907 ,000 
Risiko ,107 ,045 ,164 2,396 ,018 
a. Dependent Variable: kepn_pembelian 
Berdasarkan hasil regresi di atas maka  diperoleh persamaan garis regresi 
linier sebagai berikut:  
Y = 20,4641 + 0,216 X1 + 0,520 X2 + 0,107 X3 + ԑ 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
1) Apabila seluruh variabel dependen yaitu atribut produk (X1), harga (X2) dan 
risiko (X3) nilainya sama dengan nol atau konstan maka besarnya keputusan 
pembelian (Y)  sebesar 20,4641. 
2) Apabila variabel atribut produk (X1) naik 1 satuan, maka besarnya keputusan 
pembeliankonsumen naik 0,216 satuan dan sebaliknya dengan asumsi lain 
adalah tetap. 
3) Apabila variabel harga (X2) naik 1 satuan, maka besarnya keputusan 




4) Apabila variabel risiko (X3) naik 1 satuan, maka besarnya keputusan 
pembelian konsumen naik 0,107 satuan dan sebaliknya dengan asumsi lain 
adalah tetap. 
 
4.2.5. Uji Ketepatan Model (Goodness Of Fit Test) 
1. Uji Determinasi (Uji R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2013: 97). Adjusted R
2
 Koefisien determinasi (R
2
) mempunyai nilai 
berkisar antara 0 < R
2
< 1. Nilai Adjusted R
2
yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas. Jika nilai mendekati satu maka variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. Hasil uji Koefisien determinasi (R
2
) ditunjukkan pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.18 


















 .456 .442 1.017 1.933 
a. Predictors: (Constant), risiko, atribut_produk, harga 
b. Dependent Variable: kepn_pembelian 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
Hasil uji Adjusted R
2
 pada penelitian ini diperoleh nilai adjusted R
2
 
sebesar 0,442 yang berarti bahwa besarnya pengaruh variabel atribut produk, 
harga dan risiko terhadap keputusan pembelian konsumen adalah sebesar 44,2%, 
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sedangkan sisanya sebesar 55,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 
2. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan 
nilai Fhitung dengan melihat tingkat signifikansinya, kemudian membandingkan 
dengan taraf signifikansi yang telah ditetapkan (5% atau 0,05). Jika signifikansi 
Fhitung lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak yang artinya variabel independen 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 98). N = 
jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan independen. Df1 = k – 1 = (4 – 
1) = 3, untuk df2 = n – k = (120 – 4) = 116. Maka diperoleh nilai Ftabel = 2,68. 
Berdasarkan pengujian uji F dengan SPSS 20 diperoleh hasil analisis sebagai 
berikut: 
Tabel 4.19 









Square F Sig. 
1 Regression 100,553 3 33,518 32,415 .000
b
 
Residual 119,947 116 1,034     
Total 220,500 119       
a. Dependent Variable: kepn_pembelian 
b. Predictors: (Constant), risiko, atribut_produk, harga 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui Fhitung atau F statistik sebesar 
32,415 sedangkan nilai F tabel 2,68. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa 
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Fhitung> Ftabel sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan atribut 
produk (X1), harga (X2) serta risiko (X3) berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian (Y). 
3. Uji t (Uji Parsial) 
 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai 
signifikansi dari nilai thitung masing-masing koefisien regresi dengan tingkat 
signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 5%(α=0,05). N = jumlah sampel; 
k = jumlah variabel dependen dan independen. df = n – k = (120 – 4) = 116, maka 
diperoleh nilai ttabel = 1,658. 
Jika signifikansi thitung lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (H0) 
diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sedangkan jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak 
yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2013: 99). Berdasarkan pengujian uji t dengan SPSS 20 diperoleh hasil 
analisis sebagai beikut: 
Tabel 4.20 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
 
Variabel t hitung t table Sig. Ket 
Atribut Produk(X1) 2,279 1,658 0,024 Signifikan 
Harga (X2) 5,907 1,658 0,000 Signifikan 
Risiko (X3) 2,396 1,658 0,018 Signifikan  
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis untuk 
setiap variabel independen sebagai berikut. 
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1) Hipotesis pertama penelitian ini menduga bahwa atribut produk (X1) 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel  
atribut produk (X1) sebesar 2,279dengan ttabel = 1,658 maka nilai thitung>ttabel . 
Sementara nilai signifikansi thitung variabel atribut produk (X1) sebesar 0,024, 
maka nilai signifikansi thitung<α (0.05). Berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak 
dan Ha diterima yang berarti bahwa atribut produk (X1) berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 
2) Hipotesis kedua penelitian ini menduga bahwa harga (X2) berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel 
harga(X2) sebesar 5,907 dengan ttabel = 1,658 maka nilai thitung>ttabel .Sementara 
nilai signifikansi thitung variabel harga (X2) sebesar 0,000, maka nilai 
signifikansi thitung<α (0.05).Berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak dan Ha 
diterima yang berarti bahwaharga (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian (Y). 
3) Hipotesis ketiga penelitian ini menduga bahwarisiko (X3) berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel 
risiko(X3) sebesar 2,396dengan ttabel = 1,658 maka nilai thitung>ttabel .Sementara 
nilai signifikansi thitung variabel risiko (X3) sebesar 0,018maka nilai 
signifikansi thitung<α (0.05).Berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak dan Ha 
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diterima yang berarti bahwarisiko (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian (Y). 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan untuk membahas faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan Klaten. Faktor-faktor tersebut 
terbatas pada faktor atribut produk, harga dan risiko. Atribut produk, harga dan 
risiko dalam penelitian ini berpengaruh positif baik secara parsial maupun secara 
simultan terhadap keputusan pembelian konsumen. 
1. Hipotesis I (Atribut Produk Berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa atribut 
produk memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,024. Dari hasil uji t pada variabel 
atribut produk menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. 
Sedangkan nilai thitung yang diperoleh yaitu 2,279 lebih besar dari nilai ttabel yaitu 
1,658. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan atribut produk 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen dinyatakan diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan 
Narjono (2012) dengan judul “Atribut Produk sebagai Dasar Keputusan 
Pembelian Susu”, yang menyimpulkan bahwa atribut produk yang terdiri dari 
merek, mutu, kemasan dan harga mempunyai pengaruh positif baik secara parsial 
maupun simultan terhadap keputusan pembelian susu.  
Atribut produk merupakan unsur-unsur produk yang dipandang penting 
oleh konsumen dan dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan 
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pembelian.Komponen–komponen yang ada di dalam atribut produk sering 
merupakan dasar pengambilan keputusan pembelian bagi seorang konsumen 
(Tjiptono, 2008: 103). 
Penelitian ini sejalan dengan Dedy A. Suprapto, Rita Nurmalina dan Idqan 
Fahmi (2014) dengan judul “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keputusan 
Konsumen dalam Pembelian Produk Susu Bubuk Pertumbuhan”. Hasil dari 
penelitian ini faktor utama yang  memengaruhi konsumen dalam memutuskan 
pembelian susu bubuk pertumbuhan adalah komposisi dan nilai gizi, efek dan 
manfaat pada anak dan keamanan poduk. 
Konsumen akan memberikan perhatian yang lebih pada produk yang dapat 
memberikan manfaat yang dicari (Kotler, 2008: 274). Melalui atribut-atribut 
produk, suatu produk dapat dikomunikasikan dan disampaikan kepada konsumen 
selanjutnya konsumen akan melakukan penilaian dan melakukan keputusan 
pembelian.  
Jane Lu Hsu and Gary Shang Min Liu (2006) dengan judul “Effects of 
Fluid Milk Advertising in Taiwan”. Hasil dari penelitian ini konsumen yang 
membeli susu cair dalam jumlah yang lebih besar adalah mereka yang memiliki 
pendapatan rumah tangga yang relatif lebih tinggi. Rasa dan aroma produk susu 
cair adalah atribut yang dinilai konsumen. Konsumen yang membeli produk susu 
segar memberikan perhatian lebih terhadap kandungan lemak, kandungan kalsium 
dan apakah produk memiliki label yang bersertifikat. Konsumen yang yang 
mengkonsuumsi sebagian besar produk yogurt menilai secara keseluruhan 
mengenai bakteri baik yang terkandung dalam produk tersebut. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsumen menganggap 
atribut produk susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic yang terdiri dari 
indikator kualitas produk, fitur produk dan desain produk dengan sangat baik. 
Semakin baik atribut produk yang dinilai oleh konsumen akan berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian produk tersebut. 
2. Hipotesis II (Harga Berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa harga 
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dari hasil uji t pada variabel harga 
menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai thitung 
yang diperoleh yaitu 5,907 lebih besar dari nilai ttabel yaitu 1,658. Berdasarkan 
hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan harga berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian konsumen dinyatakan diterima. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sulis Ainur (2013) dengan judul 
Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Promosi terhadap Keputusan 
Pembelian Produk Susu Hi-Lo di Semarang menggunakan metode kuantitatif 
dengan sampel 100 responden. Hasil penelitian mendapatkan bahwa kualitas 
produk, harga dan promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian dan variabel harga mempunyai pengaruh yang sangat dominan 
terhadap keputusan pembelian susu Hi-Lo di Semarang. 
Harga juga mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan 
pembelian. Menurut (Simamora, 2002: 102) persepsi dapat didefinisikan sebagai 
suatu proses dengan mana seorang menyeleksi, mengorganisasikan, 
menginterpretasikan stimuli dalam suatu gambaran yang berarti menyeluruh. 
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Persepsi juga berpengaruh kuat pada konsumen. Secara umum, harga adalah salah 
satu pertimbangan penting dalam proses keputusan pembelian dan kebanyakan 
konsumen mengevaluasi antara harga dan kualitas dalam keputusan pembelian. 
Penetapan harga oleh penjual akan berpengaruh terhadap perilaku pembelian 
konsumen, sebab harga yang dapat dijangkau oleh konsumen akan cenderung 
membuat konsumen melakukan pembelian terhadap produk tersebut. 
Penelitian ini juga sejalan dengan Fitria Nurlita Purwanti dan Muhammad 
Edwar (2015) dengan judul “Pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap 
Keputusan Pembelian Susu Mak Tam Kediri”. Hasil dari penelitian ini harga dan 
kualitas produk mempunyai pengaruh positif terhadap variabel keputusan 
pembelian susu Mak Tam di kota Kediri dan variabel kualitas produk mempunyai 
pengaruh yang sangat dominan terhadap keputuan pembelian susu Mak Tam di 
kota Kediri. 
Tidak selamanya harga yang murah akan mencerminkan tingkat kualitas 
suatu produk yang buruk. Begitu juga sebaliknya, harga yang mahal tidak selalu 
mencerminkan kualitas produk yang baik pula.Pandangan tersebut menyebabkan 
terjadinya hubungan antara permintaan dengan harga jual. Apabila harga tinggi, 
maka permintaan produk tersebut akan rendah, begitu juga jika harga rendah, 
maka permintaan produk tersebut akan tinggi (Yunda, 2014).  
Penilaian terhadap harga suatu produk dikatakan mahal, murah atau biasa 
saja dari setiap individu tidaklah harus sama, karena tergantung dari persepsi 
individu yang dilatarbelakangi oleh lingkungan kehidupan dan kondisi individu. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga susu formula Nestle Nan Ha 1 
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Hyppoallergenic yang terdiri dari indikator kesesuaian harga dengan kualitas 
produk, kesesuaian harga dengan manfaat dan harga bersaing oleh konsumen 
dipersepsikan dengan baik. Semakin baik harga oleh konsumen semakin tinggi 
pula pengaruhnya dalam menentukan keputusan pembelian. 
3. Hipotesis III (Risiko Berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa risiko 
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,018. Dari hasil uji t pada variabel risiko 
menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai thitung 
yang diperoleh yaitu2,396 lebih besar dari nilai ttabel yaitu 1,658.Berdasarkan hasil 
tersebut maka hipotesis yang menyatakan risiko berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian konsumen dinyatakan diterima. 
Risiko menjadi salah satu komponen penting dalam pemrosesan informasi 
yang dilakukan oleh konsumen.Konsumen semakin terdorong untuk mencari 
tambahan informasi atribut dalam produk ketika dihadapkan pada pembelian 
produk dengan risiko tinggi (Assael, 1998). 
Risiko yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi risiko yang 
dirasakan oleh konsumen saat melakukan pembelian susu formula Nestle Nan Ha 
1 Hyppoallergenic di Apotek Reni Pangestu Pedan. Persepsi risiko (perceived 
risk) merupakan ketidakpastian yang dihadapi konsumen ketika mereka tidak 
dapat meramalkan konsekuensi dari keputusan pembelian mereka (Schiffman dan 
Kanuk, 2010: 201-202). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Ana 
M. Angulo dan Jose M. Gil (2007) dengan judul “Risk Perception and Consumer 
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Willingness to Pay for Certified Beef in Spain” yang menyimpulkan bahwa 
persepsi risiko konsumen mengenai makanan, memiliki dampak besar pada 
pembelian makanan. 
Ketika produk memiliki risiko atau memberikan kinerja yang tidak seperti 
yang diharapkan maka pembeli memiliki kekhawatiran yang tinggi sehingga 
menjadikan keterlibatan konsumen menjadi tinggi (Prasetijo dan John, 2005).Oleh 
karena itu konsumen berupaya mencari informasi mengenai produk sebelum 
melakukan pembelian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi risiko 
konsumen susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic yang terdiri dari 
indikator risiko psikologi, risiko keuangan, risiko kinerja, risiko fisik dan risiko 
sosial dinilai dengan baik.  
Konsumen susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic tidak terlalu 
khawatir akan risiko yang ada karena telah mendapat informasi yang lengkap 
mengenai produk tersebut baik dalam bentuk pengetahuan maupun akses sehingga 
dapat dengan cepat dalam pengambilan keputusan pembelian. 
4. Hipotesis IV (Atribut Produk, Harga dan Risiko Secara Simultan Berpengaruh 
terhadap Keputusan Pembelian) 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai Fhitung sebesar 32,415dan nilai Ftabel 
sebesar2,68 . Sedangkan signifikansinya sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 
di bawah 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai Fhitung lebih besar daripada nilai Ftabel 
(32,415> 2,68), maka hipotesis yang menyatakan atribut produk, harga dan risiko 
secara simultan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
konsumendinyatakan diterima.  
77 
 
Menurut Kotler dan Armstrong (2008: 181), keputusan pembelian adalah 
membeli merek yang paling disukai dari berbagai alternatif yang ada tetapi ada 
dua faktor bisa berada antara niat pembelian dan keputusan pembelian.Faktor 
pertama adalah sikap oranglain dan faktor yang kedua adalah faktor 
situasional.Oleh karena itu, preferensi dan niat pembelian tidak selalu 
menghasilkan pembelian yang aktual. 
Hasil uji Adjusted R
2
 pada penelitian ini diperoleh nilai Adjusted R
2
 
sebesar 0,442 yang berarti bahwa besarnya pengaruh variabel atribut produk, 
harga dan risiko terhadap keputusan pembelian konsumen adalah sebesar 44,2%, 
sedangkan sisanya sebesar 55,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Atribut produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen. 
Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,216 dan nilai 
signifikansi thitung sebesar 0,024 (sig < 0,05). Nilai thitung yang didapat lebih 
besar dari ttabel yaitu 2,279 > 1,658.  
2. Harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal ini 
dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,520 dan nilai signifikansi thitung 
sebesar 0,000 (sig < 0,05). Nilai thitung yang didapat lebih besar dari ttabel yaitu 
5,907 > 1,658. 
3. Risiko berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal ini 
dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,107 dan nilai signifikansi thitung 
sebesar 0,018 (sig < 0,05). Nilai thitung yang didapat lebih besar dari ttabel yaitu 
2,396 > 1,658. 
4. Atribut produk, harga dan risiko secara simultan berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian konsumen. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi F 
sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05). NilaiFhitung yang 
diperoleh yaitu 32,415 lebih besar dari Ftabel yaitu 2,68 (32,415 > 2,68). 
5. Besarnya Adjusted R2 pada penelitian ini sebesar 0,442. Hal ini menunjukkan 
bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh atribut produk, harga dan risiko 
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sebesar 44,2%, sedangkan sisanya sebesar 55,8% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  
 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, 
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan  
Berdasarkan penilaian responden dalam penelitian ini, upaya yang 
sebaiknya dilakukan oleh PT Nestle Indonesia selaku produsen dari susu formula 
Nan Ha 1 Hyppoallergenic adalah sebagai berikut : 
a. Dalam penelitian ini atribut produk yang terdiri dari indikator kualitas produk, 
fitur produk dan desain produk merupakan variabel yang penting ketika 
konsumen akan melakukan pembelian susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic. Karena melalui atribut-atribut produk, suatu produk dapat 
dikomunikasikan dan disampaikan kepada konsumen selanjutnya konsumen 
akan melakukan penilaian dan melakukan keputusan pembelian. Dengan 
meningkatkan atribut-atribut produk susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic, PT. Nestle dapat meningkatkan ketertarikan konsumen 
untuk melakukan pembelian terhadap susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic. 
b. Dengan mempertimbangkan indikator kesesuaian harga dengan kualitas 
produk, kesesuaian harga dengan manfaat dan harga bersaing diharapkan 
perusahaan dapat memberikan harga yang sesuai dengan kriteria indikator 
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tersebut. Karena harga memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian 
konsumen susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic.  
c. Risiko konsumen terhadap susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic 
dalam penelitian ini dinilai cukup baik, artinya konsumen tidak terlalu 
khawatir akan risiko pembelian susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic. Akan tetapi PT. Nestle juga harus tetap berusaha untuk 
menjaga persepsi konsumen terhadap risiko pembelian susu formula Nestle 
Nan Ha 1 Hyppoallergenic dengan cara memberikan informasi bahkan edukasi 
kepada masyarakat mengenai susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic. 
Karena dengan mendapat informasi yang lengkap mengenai suatu produk 
konsumen akan dengan cepat dalam proses pengambilan keputusan 
pembelian.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
melakukan penelitian pada faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi keputusan 
pembelian konsumen. Besarnya faktor atribut produk, harga dan risiko terhadap 
keputusan pembelian adalah 44,2% dan 55,8% merupakan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen selain faktor yang diteliti dalam 
penelitian ini. Peneliti selanjutnya dapat menganalisis faktor-faktor lain yang 
memberikan kontribusi terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk 





5.3 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini sudah diupayakan semaksimal mungkin, namun masih 
terdapat banyak keterbatasan penelitian, antara lain: 
1. Penelitian ini masih belum bisa mengungkapkan secara keseluruhan faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian produk susu formula Nestle 
Nan Ha 1 Hyppoallergenic secara keseluruhan. Karena baru menemukan 
44,2% dari faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian tersebut, 
sehingga masih terdapat 55,8% dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  
2. Sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada konsumen susu formula 
Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic yang melakukan pembelian di Apotek Reni 
Pangestu Pedan, Klaten dikarenakan perilaku konsumen yang relatif homogen. 
Hal tersebut juga dikarenakan adanya keterbatasan waktu dan biaya dari 
peneliti.  
3. Jenis susu yang diteliti dalam penelitian ini hanya terbatas pada susu formula 
Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
hanya terbatas dan berlaku pada kajian susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic tersebut dan tidak dapat diterapkan pada keputusan 








































PENGARUH ATRIBUT PRODUK, HARGA DAN RISIKO TERHADAP KEPUTUSAN 
PEMBELIAN SUSU FORMULA NESTLE NAN HA 1 HYPPOALLERGENIC  
( Studi di Apotek Reni Pangestu Pedan Klaten ) 
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program Strata Satu IAIN 
Surakarta, saya:  
Nama   : Arifta Alvin Cahayana 
NIM   : 12.22.1.1.020 
Fakultas/Jurusan : Ekonomi Dan Bisnis Islam / Manajemen Syari’ah  
Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul 
“PENGARUH ATRIBUT PRODUK, HARGA DAN RISIKO TERHADAP KEPUTUSAN 
PEMBELIAN SUSU FORMULA NESTLE NAN HA 1 HYPPOALLERGENIC ( Studi di 
Apotek Reni Pangestu Pedan Klaten )”.  
Sehubungan dengan hal tersebut saya sangat mengharapkan kesediaan Saudara/i 
meluangkan waktu untuk mengisi beberapa pertanyaan/pernyataan pada kuesioner ini.Atas 











A. Identitas Responden  
1. Nama : ..............................................(boleh tidak diisi)  
2. Jenis kelamin :  
a) Laki-laki 
b) Perempuan  
3. Usia :  
a) 18 - 28 tahun  
b) 29 - 39 tahun  
c) > 40 tahun 
4. Pendidikan terakhir :  
a) SD  
b) SMP 
c) SMA  
d) Sarjana / Diploma  
5. Pekerjaan :  
a) Pelajar / mahasiswa  
b) Pegawai Negeri / TNI – POLRI  
c) Pegawai Swasta / BUMN  
d) Wiraswasta 
e) Dan Lain-Lain 
6. Pendapatan Perbulan : 
a) < Rp 1.500.000,00 
b) Rp 1.500.000,00 – Rp 3.000.000,00  
c) Rp 3.000.000,00 – Rp 4.500.000,00  
d) Rp 4.500.000,00 – Rp 6.000.000,00  
 
B. Pertanyaan Penelitian 
Berilah respon terhadap pernyataan dalam tabel dengan memberikan tanda (√) pada 
kolom yang sesuai dengan persepsi Saudara/i mengenai pernyataan tersebut. Skala respon 
adalah sebagai berikut:  
STS : Sangat Tidak Setuju,  
TS  : Tidak Setuju,  
N  : Netral,  
S  : Setuju,  






1. Atribut Produk 
No Keterangan STS TS N S SS 
1 Kualitas Produk      
 a) Menurut saya produk susu formula Nestle Nan Ha 
1 Hyppoallergenic memiliki isi yang terjamin. 
     
 b) Menurut saya produk susu formula Nestle Nan Ha 
1 Hyppoallergenic memiliki banyak nutrisi. 
     
2 Fitur Produk      
 a) Menurut saya produk susu formula Nestle Nan Ha 
1 Hyppoallergenic memiliki banyak pilihan rasa. 
     
 b) Menurut saya produk susu formula Nestle Nan Ha 
1 Hyppoallergenic memiliki banyak pilihan 
ukuran. 
     
3 Desain Produk      
 a) Menurut saya produk susu formula Nestle Nan Ha 
1 Hyppoallergenic menampilkan informasi gizi 
yang lengkap. 
     
 b) Menurut saya kemasan produk susu formula Nestle 
Nan Ha 1 Hyppoallergenic menarik. 
     
 
2. Harga 
No Keterangan STS TS N S SS 
1 Kesesuaian harga dengan kualitas produk      
 a) Menurut saya harga produk susu formula Nestle 
Nan Ha 1 Hyppoallergenic sesuai dengan 
kualitasnya.  
     
 b) Menurut saya harga produk susu formula Nestle 
Nan Ha 1 Hyppoallergenic sesuai dengan hasil 
yang diinginkan. 
     
2 Kesesuaian harga dengan manfaat      
 a) Menurut saya produk susu formula Nestle Nan Ha 
1 Hyppoallergenic memiliki manfaat yang jauh 
lebih besar dibandingkan dengan harga yang 
dibayarkan. 
     
 b) Menurut saya harga produk susu formula Nestle 
Nan Ha 1 Hyppoallergenic memiliki manfaat yang 
lebih bagus dibanding dengan produk lain yang 
sejenis. 
     
3 Harga Bersaing      
 a) Menurut saya harga produk susu formula Nestle 
Nan Ha 1 Hyppoallergenic dapat bersaing dengan 
produk lain. 
     
 b) Menurut saya harga produk susu formula Nestle 
Nan Ha 1 Hyppoallergenic lebih ekonomis. 




No Kegiatan STS TS N S SS 
1 Risiko Psikologi      
 a) Saya khawatir akan merasa kecewa ketika membeli 
produk susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic. 
     
 b) Saya khawatir akan merasa tidak nyaman ketika 
membeli produk susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic. 
     
2 Risiko Keuangan      
 a) Saya khawatir biaya yang saya keluarkan untuk 
membeli produk susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic terlalu tinggi. 
     
 b) Saya khawatir produk susu formula Nestle Nan Ha 
1 Hyppoallergenic lebih mahal dari merk lain yang 
sejenis. 
     
3 Risiko Kinerja      
 a) Saya khawatir manfaat produk susu formula Nestle 
Nan Ha 1 Hyppoallergenic tidak sesuai dengan apa 
yang diiklankan. 
     
 b) Saya khawatir ketidakhandalan pada produk susu 
formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic. 
     
4 Risiko Fisik      
 a) Saya khawatir produk susu formula Nestle Nan Ha 
1 Hyppoallergenic mengandung efek samping yang 
negative. 
     
 b) Saya khawatir jika tidak hati-hati dalam 
mengkonsumsi produk susu formula Nestle Nan 
Ha 1 Hyppoallergenic. 
     
5 Risiko Sosial      
 a) Saya khawatir komentar buruk orang ketika 
membeli produk susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic. 
     
 b) Saya khawatir dinilai keliru orang ketika membeli 
produk susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic. 








4. Keputusan Pembelian 
No Kegiatan STS TS N S SS 
1 Pengenalan kebutuhan      
 a) Saya merasa produk susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic menyediakan kebutuhan untuk 
anak alergi susu sapi. 
     
 b) Saya merasa produk susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic sesuai dengan kebutuhan anak 
saya. 
     
2 Pencarian Informasi      
 a) Saya mendapatkan informasi mengenai produk 
susu formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic 
dari iklan media cetak dan elektronik. 
     
 b) Saya mencari informasi lebih lanjut mengenai 
produk susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic dari temen, keluarga atau 
pengalaman. 
     
3 Evaluasi Alternatif      
 a) Saya melakukan penilaian terhadap produk sejenis 
yang ada sebelum membeli produk susu formula 
Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic. 
     
 
 
b) Saya merasa produk susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic menjadi pilihan alternative  yang 
dipilih. 
     
4 Keputusan Pembelian      
 a) Saya membeli produk susu formula Nestle Nan Ha 
1 Hyppoallergenic karena telah 
membandingakannya dengan merk pesaing. 
     
 
 
b) Saya merasa yakin dengan keputusan pembelian 
produk susu formula Nestle Nan Ha 1 
Hyppoallergenic. 
     
5 Perilaku Pasca Pembelian      
 a) Saya merasa puas setelah membeli produk susu 
formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic. 
     
 b) Saya akan melakukan pembelian produk susu 
formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic 
kembali. 
     












Apotek Reni Pangestu 
Jln. Pahlawan No. 3 Gatak, Kedungan, Pedan, Klaten, Jawa Tengah 57468 
Telp.+62 272 897380 




Nomor  : - 
Lampiran  : - 
Perihal   : Surat Pemberitahuan 
 
Kepada Yth, 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 





Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Memperhatikan surat Saudara Nomor B-1193/In.10/DD/TL.25/04/2016 perihal 
sebagaimana pokok surat, Apotek Reni Pangestu menerangkan bahwa : 
Nama  : Arifta Alvin Cahayana 
NIM  : 122211020 
Jurusan : Manajemen Syariah 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Semester : 8 (delapan) 
Bahwa mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan penelitian di Apotek Reni Pangestu 
dengan judul “Pengaruh Atribut Produk, Harga dan Risiko Terhadap Keputusan Pembelian 
Susu Formula Nestle Nan Ha 1 Hyppoallergenic (Studi di Apotek Reni Pangestu Pedan 
Klaten)” sejak bulan April 2016 sampai dengan selesai untuk memenuhi tugas akhir 
kuliah/skripsi. 
 










NO a1 a2 a3 a4 a5 a6 Atribut Produk 
1 4 5 4 4 5 5 27 
2 4 4 4 5 5 5 27 
3 5 4 4 4 5 5 27 
4 5 4 5 5 4 5 28 
5 4 4 4 5 4 5 26 
6 4 5 4 4 4 4 25 
7 5 5 5 5 5 5 30 
8 5 4 4 4 5 5 27 
9 5 4 4 4 5 5 27 
10 5 5 4 4 5 5 28 
11 4 5 4 4 5 5 27 
12 4 5 4 4 5 4 26 
13 4 5 5 4 4 4 26 
14 4 5 4 5 4 5 27 
15 5 5 4 4 4 4 26 
16 5 4 4 5 4 4 26 
17 5 4 3 5 5 5 27 
18 4 4 5 5 5 4 27 
19 4 5 4 4 5 4 26 
20 5 4 5 4 5 4 27 
21 4 5 4 4 5 5 27 
22 4 5 4 4 5 4 26 
23 4 4 4 5 4 4 25 
24 4 4 4 4 5 5 26 
25 4 5 5 5 4 4 27 
26 5 4 4 5 5 4 27 
27 5 5 5 4 5 5 29 
28 5 4 4 5 5 5 28 
29 5 4 5 5 4 4 27 
30 5 5 5 5 5 5 30 
31 4 4 5 4 4 5 26 
32 4 5 4 4 5 5 27 
33 5 5 4 4 5 5 28 
34 4 5 5 4 5 5 28 
35 4 5 4 4 4 5 26 
36 4 5 5 5 4 4 27 
37 5 4 4 4 5 5 27 
38 5 4 4 4 5 5 27 
Lampiran 3 
Tabulasi Data Penelitian 
TABULASI DATA PENELITIAN 
92 
 
39 5 4 4 5 4 5 27 
40 4 5 5 5 4 4 27 
41 5 5 4 4 5 5 28 
42 4 5 4 4 5 5 27 
43 4 5 5 5 5 4 28 
44 5 4 4 5 5 5 28 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 5 5 5 4 4 4 27 
47 5 5 5 5 5 5 30 
48 5 5 5 5 5 5 30 
49 5 5 5 5 5 5 30 
50 5 4 5 5 5 5 29 
51 5 4 5 5 4 4 27 
52 5 4 4 4 4 5 26 
53 5 5 4 4 4 5 27 
54 5 4 4 4 4 4 25 
55 4 5 5 5 5 5 29 
56 4 5 4 4 4 4 25 
57 5 5 5 5 5 5 30 
58 4 4 5 4 5 5 27 
59 5 4 4 5 4 5 27 
60 4 5 4 5 5 4 27 
61 4 4 4 5 4 5 26 
62 4 4 4 4 5 5 26 
63 3 5 5 5 4 4 26 
64 4 5 4 5 4 5 27 
65 5 4 5 5 5 5 29 
66 4 4 4 5 5 4 26 
67 5 5 5 4 4 5 28 
68 5 4 4 5 4 4 26 
69 5 4 4 5 4 5 27 
70 4 4 4 4 4 5 25 
71 5 4 4 4 5 5 27 
72 4 5 3 4 5 5 26 
73 5 4 3 4 5 5 26 
74 4 5 4 4 5 5 27 
75 4 5 5 5 4 5 28 
76 5 5 4 4 4 4 26 
77 5 4 3 5 5 5 27 
78 4 4 5 4 4 5 26 
79 4 5 3 5 5 5 27 
93 
 
80 5 4 3 5 5 5 27 
81 4 4 4 5 5 5 27 
82 4 4 5 5 5 5 28 
83 5 4 4 4 4 4 25 
84 5 5 3 4 4 5 26 
85 5 5 3 4 5 5 27 
86 5 4 4 4 4 5 26 
87 4 4 4 5 4 5 26 
88 4 5 4 5 4 5 27 
89 4 5 5 5 5 4 28 
90 4 4 4 5 4 5 26 
91 5 5 5 4 5 5 29 
92 4 5 4 5 4 5 27 
93 5 4 4 5 5 5 28 
94 4 5 5 5 5 5 29 
95 4 4 5 5 4 5 27 
96 4 5 4 4 5 5 27 
97 4 4 4 4 5 5 26 
98 5 5 5 5 5 5 30 
99 4 5 4 5 4 4 26 
100 4 5 4 5 4 5 27 
101 5 5 3 5 4 5 27 
102 5 4 5 5 5 4 28 
103 5 4 3 5 5 5 27 
104 5 5 4 4 4 5 27 
105 4 5 5 4 5 4 27 
106 5 5 4 4 5 4 27 
107 5 5 5 4 4 5 28 
108 4 5 4 4 5 5 27 
109 4 4 3 5 5 4 25 
110 4 5 3 4 5 4 25 
111 4 5 5 4 5 5 28 
112 4 5 3 5 4 5 26 
113 5 4 4 5 4 5 27 
114 5 4 3 5 4 5 26 
115 5 4 5 5 4 4 27 
116 5 5 4 4 5 4 27 
117 4 4 5 5 4 4 26 
118 4 4 4 4 4 4 24 
119 4 5 4 4 5 4 26 
120 4 4 5 5 5 5 28 
94 
 
NO p1 p2 p3 p4 p5 p6 Harga 
1 5 5 4 4 4 4 26 
2 5 4 4 4 5 4 26 
3 5 4 5 4 4 5 27 
4 4 4 5 5 4 4 26 
5 4 4 4 5 4 4 25 
6 4 4 4 5 4 4 25 
7 4 5 5 4 5 4 27 
8 5 4 5 4 4 4 26 
9 4 4 5 4 4 4 25 
10 4 5 4 4 4 5 26 
11 5 5 4 4 4 4 26 
12 5 4 4 5 4 4 26 
13 4 4 4 5 4 4 25 
14 4 5 4 4 5 4 26 
15 5 4 4 5 4 4 26 
16 4 5 4 5 4 4 26 
17 4 4 5 4 4 4 25 
18 4 5 4 4 5 4 26 
19 5 4 4 4 5 4 26 
20 5 4 4 4 4 4 25 
21 5 4 4 4 5 4 26 
22 4 3 4 4 4 5 24 
23 4 4 4 3 4 4 23 
24 4 3 4 5 4 4 24 
25 4 5 4 4 5 4 26 
26 4 5 4 4 4 4 25 
27 4 4 5 5 5 4 27 
28 4 5 5 5 4 4 27 
29 5 4 5 5 4 4 27 
30 4 4 4 4 4 4 24 
31 5 4 4 4 5 4 26 
32 5 4 4 4 4 4 25 
33 5 4 5 5 4 5 28 
34 5 4 5 5 4 4 27 
35 4 4 5 4 4 4 25 
36 5 4 4 5 5 4 27 
37 5 4 4 5 4 4 26 
38 4 5 5 4 4 5 27 
39 4 4 4 5 5 4 26 
40 4 4 5 5 4 4 26 
41 5 5 4 4 4 5 27 
42 5 4 4 4 4 4 25 
95 
 
43 5 5 4 4 5 5 28 
44 4 5 5 5 4 4 27 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 3 4 4 4 5 5 25 
47 5 4 4 4 4 5 26 
48 5 5 5 5 5 5 30 
49 5 4 5 5 4 5 28 
50 4 4 4 4 4 4 24 
51 4 5 5 5 4 4 27 
52 4 4 4 4 5 3 24 
53 5 4 5 4 4 4 26 
54 4 4 4 4 4 4 24 
55 5 4 5 4 5 4 27 
56 4 4 4 4 4 4 24 
57 5 5 4 5 4 5 28 
58 4 4 4 4 4 4 24 
59 4 5 4 4 4 4 25 
60 5 4 5 4 5 4 27 
61 4 5 4 5 4 5 27 
62 4 4 4 4 4 4 24 
63 4 5 5 4 4 4 26 
64 4 4 4 4 5 5 26 
65 5 5 5 5 4 4 28 
66 4 4 4 4 5 5 26 
67 5 5 5 5 4 4 28 
68 4 4 4 3 5 4 24 
69 5 4 4 4 4 4 25 
70 4 5 4 4 4 4 25 
71 4 4 4 5 5 4 26 
72 4 4 5 5 4 4 26 
73 4 4 4 5 4 4 25 
74 4 4 5 5 4 4 26 
75 4 4 5 4 5 4 26 
76 4 4 4 4 4 5 25 
77 4 5 4 4 4 4 25 
78 4 5 5 4 4 4 26 
79 4 4 5 4 5 5 27 
80 4 4 4 4 5 4 25 
81 4 5 5 5 4 4 27 
82 4 4 5 5 4 4 26 
83 4 4 4 4 4 5 25 
96 
 
 84 4 4 4 4 4 5 25 
85 4 4 5 5 4 4 26 
86 5 5 4 5 4 4 27 
87 4 5 4 5 4 5 27 
88 4 5 4 5 5 4 27 
89 4 5 5 4 5 4 27 
90 3 5 4 3 4 3 22 
91 4 4 5 5 5 5 28 
92 4 5 4 5 4 5 27 
93 4 4 5 4 4 5 26 
94 4 4 4 5 5 5 27 
95 4 4 5 4 4 5 26 
96 5 4 3 4 4 4 24 
97 5 5 4 5 3 3 25 
98 4 5 5 4 5 5 28 
99 4 4 5 4 5 4 26 
100 4 4 4 5 4 4 25 
101 4 4 4 5 4 4 25 
102 4 5 4 5 4 5 27 
103 5 4 4 5 4 3 25 
104 4 5 4 5 4 5 27 
105 4 4 5 4 5 4 26 
106 4 5 5 4 4 5 27 
107 4 5 4 5 5 4 27 
108 4 4 5 3 4 4 24 
109 4 4 4 4 4 4 24 
110 3 4 5 4 3 4 23 
111 4 5 4 5 4 5 27 
112 4 4 4 4 4 3 23 
113 4 5 4 5 4 5 27 
114 4 4 5 4 3 4 24 
115 4 5 4 5 4 5 27 
116 5 4 5 4 5 4 27 
117 4 4 5 4 4 4 25 
118 4 4 4 3 4 4 23 
119 5 4 4 4 5 4 26 
120 5 4 5 5 4 4 27 
97 
 
NO r1 r2 r3 r4 r5 r6 r7 r8 r9 r10 Risiko 
1 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 40 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 5 4 4 4 3 3 4 5 3 5 40 
4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 3 40 
5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 44 
6 5 4 5 5 4 4 3 5 4 5 44 
7 3 4 5 3 4 5 3 4 4 4 39 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
9 4 3 4 3 4 5 4 5 4 5 41 
10 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 40 
11 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 42 
12 3 3 5 5 4 4 4 3 5 5 41 
13 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 40 
14 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 
15 4 4 5 4 3 4 3 4 5 5 41 
16 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 42 
17 4 4 5 4 4 5 3 4 5 3 41 
18 4 5 5 4 2 5 5 3 4 5 42 
19 4 5 3 5 5 5 4 4 4 4 43 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
21 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 44 
22 4 3 4 4 4 4 4 3 5 5 40 
23 4 4 3 4 4 5 4 3 5 4 40 
24 3 4 3 4 4 3 5 4 5 5 40 
25 5 5 5 5 3 3 4 3 3 4 40 
26 3 4 3 4 5 5 4 5 5 3 41 
27 3 5 3 4 5 3 4 4 5 4 40 
28 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 42 
29 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 43 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
31 4 4 5 3 4 5 4 4 5 5 43 
32 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 
33 5 3 5 5 5 5 3 3 4 5 43 
34 3 3 4 4 5 4 5 4 5 4 41 
35 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
36 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
39 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
98 
 
41 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 44 
42 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44 
43 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 43 
44 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 42 
45 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 42 
46 5 3 5 5 2 2 5 4 5 5 41 
47 5 5 2 2 2 2 5 5 5 5 38 
48 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 44 
49 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 44 
50 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 
51 5 4 3 4 5 5 5 5 4 4 44 
52 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 
53 2 2 5 5 3 3 5 5 5 5 40 
54 3 4 5 4 3 5 5 5 5 5 44 
55 4 3 5 5 5 5 4 4 5 3 43 
56 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 35 
57 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 
58 2 2 5 5 5 4 5 5 4 5 42 
59 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 46 
60 3 3 4 3 3 4 5 5 5 5 40 
61 4 4 5 4 5 5 5 5 3 3 43 
62 4 5 5 5 4 3 3 4 5 5 43 
63 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 
64 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 42 
65 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 46 
66 4 4 3 3 5 5 5 5 5 3 42 
67 4 3 5 3 4 3 5 5 5 5 42 
68 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 45 
69 4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 44 
70 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 
71 5 5 4 4 5 5 3 5 5 3 44 
72 5 4 5 5 4 3 4 3 5 5 43 
73 4 4 5 3 5 3 4 4 5 5 42 
74 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 43 
75 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 42 
76 5 5 4 4 3 4 5 3 5 5 43 
77 4 4 5 5 5 5 4 4 3 3 42 
78 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5 40 
79 5 3 4 4 4 3 5 5 5 5 43 
80 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 42 




82 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 45 
83 4 4 5 3 5 5 3 5 4 4 42 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 
85 2 2 2 5 5 5 5 5 5 2 38 
86 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 35 
87 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 42 
88 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 42 
89 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 
90 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 41 
91 2 2 5 5 5 5 5 5 2 2 38 
92 2 4 5 5 5 3 5 5 3 5 42 
93 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 44 
94 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 42 
95 4 4 5 3 4 3 5 5 5 5 43 
96 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 46 
97 4 4 4 4 5 3 5 5 4 5 43 
98 3 5 4 4 3 5 4 5 4 4 41 
99 5 5 5 5 4 3 3 5 5 3 43 
100 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 44 
101 5 3 5 3 4 5 4 4 4 4 41 
102 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 
103 5 5 5 5 4 2 5 2 5 2 40 
104 5 5 5 5 5 3 3 5 4 4 44 
105 5 3 5 3 4 5 4 4 4 5 42 
106 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 43 
107 5 3 5 3 4 4 5 5 4 5 43 
108 3 4 5 4 4 3 5 5 4 5 42 
109 5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 44 
110 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
111 4 4 3 5 4 5 3 4 5 4 41 
112 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 43 
113 3 5 3 5 5 4 4 4 5 4 42 
114 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 42 
115 4 4 4 5 5 5 4 5 5 3 44 
116 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 44 
117 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 42 
118 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 43 
119 5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 43 




NO k1 k2 k3 k4 k5 k6 k7 k8 k9 k10 
Kep. 
Pembelian 
1 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 43 
2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 43 
3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 45 
4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 44 
5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 44 
6 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43 
7 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 45 
8 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 44 
9 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 44 
10 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 45 
11 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 
12 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 44 
13 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 
14 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 44 
15 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 43 
16 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 43 
17 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 44 
18 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 45 
19 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 45 
20 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 45 
21 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 44 
22 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 44 
23 5 5 4 4 4 4 5 3 4 3 41 
24 5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 43 
25 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 44 
26 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 44 
27 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 46 
28 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 44 
29 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 45 
30 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 43 
31 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 44 
32 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 44 
33 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44 
34 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 45 
35 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 44 
36 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 45 
37 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 45 
38 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 46 
101 
 
39 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 45 
40 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 45 
41 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 45 
42 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 46 
43 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 
44 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 44 
45 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 
46 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 
47 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 45 
48 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 47 
49 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 46 
50 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43 
51 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 45 
52 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 
53 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 43 
54 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
55 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 46 
56 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 
57 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 47 
58 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 45 
59 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 
60 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 45 
61 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 44 
62 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 45 
63 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 45 
64 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 45 
65 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 46 
66 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 45 
67 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 46 
68 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 46 
69 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 45 
70 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 45 
71 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 45 
72 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 44 
73 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 44 
74 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 44 
75 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 45 
76 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 43 
77 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 44 
78 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 44 
79 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 45 
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80 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 42 
81 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 44 
82 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 44 
83 5 4 5 4 4 4 3 4 5 5 43 
84 4 3 5 5 5 4 5 5 4 4 44 
85 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 44 
86 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 43 
87 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 45 
88 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 45 
89 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 44 
90 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 41 
91 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 45 
92 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44 
93 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 46 
94 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 46 
95 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 44 
96 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 43 
97 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 44 
98 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 45 
99 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 46 
100 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 43 
101 5 4 5 4 5 3 4 4 4 3 41 
102 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 
103 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 44 
104 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 44 
105 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46 
106 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 45 
107 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 46 
108 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
109 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 44 
110 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 40 
111 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 46 
112 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 44 
113 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 
114 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 45 
115 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 
116 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 
117 4 3 3 4 5 4 5 5 5 4 42 
118 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 40 
119 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 45 




Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Hasil Uji Validitas Variabel Atribut Produk 
Item-Total Statistics 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
A1 46,18 57,490 ,384 ,675 
A2 45,88 34,961 ,571 ,592 
A3 46,10 57,755 ,363 ,677 
A4 46,07 57,592 ,430 ,674 
A5 46,08 55,851 ,518 ,661 
A6 46,17 55,384 ,514 ,658 
TOTAL 25,13 15,444 1,000 ,412 
 
b. Hasil Uji Validitas Variabel Harga 
Item-Total Statistics 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
P1 44,76 32,101 ,751 ,744 
P2 44,70 32,413 ,751 ,747 
P3 44,73 32,046 ,781 ,742 
P4 44,73 32,651 ,758 ,748 
P5 44,74 34,950 ,502 ,776 
P6 44,73 34,584 ,535 ,772 








c. Hasil Uji Validitas Variabel Risiko 
Item-Total Statistics 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
R1 62,55 389,762 ,640 ,761 
R2 62,46 387,511 ,692 ,759 
R3 62,42 385,573 ,714 ,757 
R4 62,33 383,431 ,746 ,756 
R5 62,13 381,562 ,768 ,754 
R6 62,16 381,697 ,754 ,754 
R7 62,21 383,528 ,724 ,756 
R8 62,23 381,655 ,754 ,754 
R9 62,34 381,151 ,755 ,754 
R10 62,38 381,919 ,742 ,755 
TOTAL 32,80 106,094 1,000 ,918 
 
d. Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian 
Item-Total Statistics 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
k1 79,59 94,193 ,663 ,756 
k2 79,56 93,711 ,669 ,754 
k3 79,63 92,453 ,649 ,751 
k4 79,61 93,450 ,596 ,755 
k5 79,57 92,315 ,715 ,750 
k6 79,56 92,719 ,706 ,751 
k7 79,59 89,857 ,761 ,742 
k8 79,59 91,370 ,721 ,747 
k9 79,55 91,577 ,688 ,748 
k10 79,53 92,469 ,674 ,751 







1. Uji Reliabilitas Variabel Atribut Produk 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




2. Uji Reliabilitas Variabel Harga 
Reliability Statistics 




3. Uji Reliabilitas Variabel Risiko 
Reliability Statistics 




4. Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Pembelian 
 
Reliability Statistics 









Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 















Kolmogorov-Smirnov Z ,642 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,804 
a. Test distribution is Normal. 

















(Combined) 70,031 6 11,672 8,765 ,000 
Linearity 57,110 1 57,110 42,888 ,000 
Deviation from 
Linearity 
12,921 5 2,584 1,941 ,093 
Within Groups 150,469 113 1,332     












(Combined) 101,400 7 14,486 13,622 ,000 
Linearity 89,549 1 89,549 84,210 ,000 
Deviation from 
Linearity 
11,851 6 1,975 1,857 ,094 
Within Groups 119,100 112 1,063     












(Combined) 35,500 25 1,420 ,722 ,823 
Linearity ,074 1 ,074 ,038 ,847 
Deviation from 
Linearity 
35,426 24 1,476 ,750 ,787 
Within Groups 185,000 94 1,968     


























1 (Constant) 20,464 2,837   7,213 ,000     
atribut_produk ,216 ,095 ,197 2,279 ,024 ,627 1,594 
harga ,520 ,088 ,511 5,907 ,000 ,627 1,596 
risiko ,107 ,045 ,164 2,396 ,018 ,998 1,002 
a. Dependent Variable: kepn_pembelian 
 








t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 26,165 5,062   5,169 ,000 
atribut_produk ,729 ,205 ,339 3,548 ,071 
harga -,035 ,139 -,024 -,250 ,803 
risiko -,058 ,054 -,096 -1,079 ,283 
a. Dependent Variable: keputusan_pembelian 
 


























 ,456 ,442 1,017 ,456 32,415 3 116 ,000 1,933 
a. Predictors: (Constant), risiko, atribut_produk, harga 





Hasil Analisis Regresi Berganda 
 














Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 20,464 2,837   7,213 ,000     
atribut_produk ,216 ,095 ,197 2,279 ,024 ,627 1,594 
harga ,520 ,088 ,511 5,907 ,000 ,627 1,596 
risiko ,107 ,045 ,164 2,396 ,018 ,998 1,002 





































 ,456 ,442 1,017 1,933 
a. Predictors: (Constant), risiko, atribut_produk, harga 





















Hasil Uji Hipotesis 
 
Hasil Uji Hipotesis 




Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 100,553 3 33,518 32,415 .000
b
 
Residual 119,947 116 1,034     
Total 220,500 119       
a. Dependent Variable: kepn_pembelian 
b. Predictors: (Constant), risiko, atribut_produk, harga 
 


















1 (Constant) 20,464 2,837   7,213 ,000     
atribut_produk ,216 ,095 ,197 2,279 ,024 ,627 1,594 
harga ,520 ,088 ,511 5,907 ,000 ,627 1,596 
risiko ,107 ,045 ,164 2,396 ,018 ,998 1,002 
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